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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh motivasi praktik 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul, (2) Mengetahui pengaruh kelayakan fasilitas 
bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan 
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul, (3) Mengetahui pengaruh 
motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel secara bersama-sama terhadap 
prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian  ex-post facto. Variabel dalam 
penelitian ini adalah motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
sebagai variabel bebas serta prestasi praktik pembubutan sebagai variabel 
terikatnya. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI teknik pemesinan 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul sebanyak 105 siswa, kemudian diambil sampel 
dengan teknik proporsional random sampling sebanyak 79 siswa. Pengumpulan 
data menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana dan teknik analisis regresi 
ganda. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Motivasi praktik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan yang ditunjukkan dengan nilai 
rhitung sebesar 0,538, (2) Kelayakan fasilitas bengkel pemesinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan yang ditunjukkan 
dengan nilai rhitung sebesar 0,485, (3) Motivasi praktik dan kelayakan fasilitas 
bengkel secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
praktik yang ditunjukkan dengan nilai Rhitung sebesar 0,587, dan persamaan 
regresi Y = 58,580 + 0,184. X1 + 0,086.X2 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan peserta didik dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Menurut UU Sisdiknas No. 20/ 2003 Pasal 1 “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
ahlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara”.  
Pada era kompetitif, seperti saat ini semua negara berusaha untuk 
meningkatkan kualitas pendidikannya, karena kualitas pendidikan merupakan 
salah satu indikator tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. 
Melalui pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia 
yang lebih berkualitas yang mampu mengelola sumber daya alam secara efektif 
dan efisien. Sumber daya manusia yang berkualitas akan meningkatkan 
produktivitas negara, dan pada akhirnya diharapkan akan mampu 
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara dinamis dan 
berkesinambungan dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan secara efektif 
dan efisien. 
Di indonesia para pemimpin negara menempatkan aspek pendidikan 





watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan yang tertuang 
dalam UU Sisdiknas No. 20/ 2003 pasal 3, yaitu “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenjang pendidikan 
menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia produktif, mampu bekerja mandiri, serta memberikan bekal 
ketrampilan pada bidang tertentu agar setelah lulus siap masuk lapangan kerja. 
Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruan 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak 
mulia, serta terampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut sesuai dengan kejuruannya (PP No.19/ 2005 Pasal 26). Pada era 
globalisasi seperti saat ini yang mana Indonesia akan menghadapi ASEAN Free 
Trade Area (AFTA) pada 2015 dibutuhkan SDM yang mampu bersaing dengan 
tenaga-tenaga kerja asing. Untuk itu diperlukan tenaga kerja yang kompeten, 
produktif, disiplin, dan bertanggung jawab agar dapat bersaing dengan tenaga 
kerja asing. 
Sekolah Menengah Kejuruan memiliki peran penting dalam 





Melalui SMK peserta didik dididik diarahkan agar menjadi tenaga kerja yang 
produktif, disiplin, serta bertanggung jawab, untuk itu perlu dilakukan 
peningkatan kualitas SMK di Indonesia agar dapat menghasilkan lulusan yang 
mampu bersaing. Menurut UU No. 20/ 2003 pasal 35, “Standar nasional 
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala”. 
Menurut Permendikbud No. 54/ 2013 lulusan SMK diharapkan memiliki 
standar kompetensi yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Dari 
segi sikap, yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Dari segi 
pengetahuan, yaitu memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab serta dampak fenomena dan kejadian. Dari segi ketrampilan, yaitu 
Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah 
abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari di sekolah 
secara mandiri.  
SMK kelompok teknologi dan industri terdiri dari beberapa jurusan, 
salah satunya adalah jurusan teknik mesin. Teknik mesin adalah suatu jurusan 
yang mempelajari cara memproduksi barang-barang teknik dengan 





yang mendorong siswa untuk memiliki keahlian dalam mengoperasikan, 
menyeting serta menentukan ukuran-ukuran mesin produksi. Teknik mesin juga 
mendidik siswa untuk mempunyai pemikiran inovatif dan kreatif.  
Kegiatan pembelajaran pada jurusan teknik mesin meliputi mata 
pelajaran praktik dan teori dimana kedua mata pelajaran tersebut saling 
mendukung satu sama lain. Pada mata pelajaran teori siswa diberikan 
pengetahuan mengenai mesin-mesin serta bagaimana cara pengoperasian 
serta teknik-teknik dalam membuat suatu produk, sehingga dapat menjadi 
bekal sebelum benar-benar mempraktikanya pada mesin. Dalam pembelajaran 
praktik siswa dididik agar mempunyai ketrampilan dalam mengoperasikan 
mesin serta membuat suatu produk sebagai bekal di dunia industri. 
Hasil belajar praktik sangat ditentukan oleh fasilitas praktik yang ada 
di dalam bengkel serta pemahaman siswa pada saat mempelajari teori. Dalam 
hal ini kondisi mesin yang baik sangat mendukung kinerja siswa dalam 
melakukan pekerjaan praktik. Dengan peralatan yang lengkap dan proporsional 
maka akan menunjang kegiatan belajar mengajar diruang praktik menjadi lebih 
maksimal sehingga mempermudah peserta didik dalam menyerap ilmu serta 
informasi dalam rangka membentuk karakter serta kesiapan didunia kerja. UU 
Sisdiknas No. 20/ 2003 menyatakan “Setiap satuan pendidikan formal dan 
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan 
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, 
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.  
Menurut Sumadi Suryabrata (2001: 233) Belajar sebagai proses atau 





faktor yang berasal dari luar diri pelajar dan faktor yang berasal dari dalam diri 
pelajar. Faktor yang berasal dari luar diri pelajar pada pembelajaran khususnya 
disekolah meliputi faktor lingkungan dan instrumental. Faktor lingkungan yaitu 
faktor lingkungan sosial dan lingkungan alami, sedangkan faktor instrumental 
yaitu kurikulum, sarana dan prasarana, program, guru (tenaga pengajar). 
Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar merupakan faaktor yang berasal dari 
dalam diri si pelajar yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Faktor fisiologis meliputi kondisi fisiologis umum dan kondisi panca indra, 
sedangkan faktor psikologis meliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
kemampuan kognitif. 
Faktor internal yang berhubungan erat sekali dengan hasil belajar adalah 
motivasi belajar. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai 
(Sardiman, 2011: 75). Motivasi sangat berperan dalam proses belajar 
seseorang, karena dengan motivasi inilah seseorang menjadi tekut dan rajin 
dalam belajar, dan dengan motivasi itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat 
diwujudkan dengan baik. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi tidak 
hanya aktif sewaktu belajar disekolah dan merasa cukup dengan materi yang 
diberikan oleh guru, tetapi mereka akan memiliki dorongan yang kuat untuk 
belajar sendiri diluar jam sekolah.  
SMK Muhammadiyah 1 Bantul merupakan salah satu sekolah kejuruan 





D.I. Yogyakarta. Sekolah ini banyak mengalami perkembangan dan 
peningkatan akademik maupun non akademik setiap tahunnya. Oleh karena itu, 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul memerlukan usaha-usaha untuk mendukung 
peningkatan dan pengembangan kualitas di berbagai bidang dalam upaya untuk 
memajukan lembaga sehingga mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang 
lain. 
Menurut pengamatan di lapangan dan berdasarkan data pokok PSMK 
tentang sarana praktik di bengkel pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
menunjukkan bahwa terdapat 2 mesin bubut yang tidak dapat digunakan dari 
jumlah total 15 mesin bubut karena kondisinya rusak berat dan sedang dalam 
perbaikan. Hal ini dapat dijadikan alasan mengapa prestasi/ hasil belajar praktik 
pembubutan masih kurang maksimal. Kebutuhan akan bengkel berstandar 
nasional dimaksudkan untuk mempersiapkan tuntutan dunia industri yang 
semakin meningkatkan kualitas dalam penyerapan SDM. Selain faktor kelayakan 
fasilitas bengkel, motivasi praktik juga dapat menjadi salah satu alasan kurang 
maksimalnya prestasi praktik pembubutan siswa. Hasil pengamatan dilapangan 
ditemukan bahwa masih banyak siswa yang meninggalkan praktik pada saat 
jam pelajaran praktik berlangsung. Hal ini dapat menunjukkan bahwa motivasi 
siswa dalam praktik masih kurang. Karena itu perlu dilakukan analisa mendalam 
mengenai penyebab belum maksimalnya prestasi praktik pembubutan siswa 
terutama yang disebabkan oleh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian mengenai “pengaruh 
motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi 





Muhammadiyah 1 Bantul”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan, yakni: 
1. Motivasi praktik pembubutan peserta didik jurusan teknik pemesinan masih 
kurang. 
2. Belum diketahui pengaruh kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap 
prestasi praktik pembubutan. 
3. Belum diketahui pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI Jurusan 
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
C. Batasan Masalah 
Dari paparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta 
adanya keterbatasan dari peneliti berupa waktu, biaya, tenaga, dan 
kemampuan, maka kiranya diperlukan pembatasan permasalahan. maka dari 
itu, penelitian dibatasi hanya untuk mengetahui pengaruh motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan 
siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh motivasi praktik pembubutan dengan prestasi 
praktik pembubutan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Bantul? 





prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Bantul? 
3. Bagaimanakah pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prstasi praktik pembubutan siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Pengaruh motivasi praktik dengan prestasi praktik pembubutan siswa kelas 
XI SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
2. Pengaruh kelayakan fasilitas bengkel pemesinan dengan prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
3. Pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 
1 Bantul 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan tidak hanya 
untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak yang terkait. 
1. Bagi Sekolah 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam 
meningkatkan prestasi siswa. 
b. Memberikan masukan sebagai pertimbangan dalam peningkatan 
sarana dan prasarana bengkel agar mampu menghasilkan lulusan yang 
memiliki kompetensi dan siap menjadi tenaga kerja profesional. 





besar pengaruh motivasi praktik terhadap prestasi praktik 
pembubutan. 
2. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan serta 
pengetahuan peneliti dalam hal sarana dan prasarana bengkel, serta sebagai 














A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Mengenai SMK 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenjang pendidikan 
menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia produktif, mampu bekerja mandiri, serta memberikan bekal 
ketrampilan pada bidang tertentu agar setelah lulus siap masuk lapangan 
kerja. Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 
kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya (PP No.19/ 2005 
Pasal 26). 
 Menurut Permendikbud No. 54/ 2013 lulusan SMK diharapkan 
memiliki standar kompetensi yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. Dari segi sikap, yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Dari segi pengetahuan, yaitu memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena dan kejadian. Dari segi 





kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang 
dipelajari di sekolah secara mandiri.  
SMK kelompok teknologi dan industri terdiri dari beberapa jurusan, 
salah satunya adalah jurusan teknik mesin. Teknik mesin adalah suatu jurusan 
yang mempelajari cara memproduksi barang-barang teknik dengan 
menggunakan berbagai macam  mesin. Teknik mesin merupakan suatu 
jurusan yang mendorong siswa untuk memiliki keahlian dalam 
mengoperasikan, menyeting serta menentukan ukuran-ukuran mesin 
produksi. Teknik mesin juga mendidik siswa untuk mempunyai pemikiran 
inovatif dan kreatif.  
Kegiatan pembelajaran pada jurusan teknik mesin meliputi mata 
pelajaran praktik dan teori dimana kedua mata pelajaran tersebut saling 
mendukung satu sama lain. Pada mata pelajaran teori siswa diberikan 
pengetahuan mengenai mesin-mesin serta bagaimana cara pengoperasian 
serta teknik-teknik dalam membuat suatu produk, sehingga dapat menjadi 
bekal sebelum benar-benar mempraktikanya pada mesin. Dalam 
pembelajaran praktik siswa dididik agar mempunyai ketrampilan dalam 
mengoperasikan mesin serta membuat suatu produk sebagai bekal di dunia 
industri. 
2. Tinjauan Mengenai Prestasi Praktik Pembubutan 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar ialah hasil usaha belajar yang menunjukkan ukuran 
kecakapan atau kemampuan yang dicapai siswa dalam bentuk nilai. Prestasi 





belajar pada umumnya berhubungan dengan aspek pengetahuan. Menurut 
Dimyati (2009: 200) prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau 
kata atau simbol. Lebih lanjut Oemar Hamalik (2010: 155) menyatakan bahwa 
prestasi belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 
sikap dan keterampilan. 
Muhibbin Syah (2012: 216-218) menyatakan pada prinsipnya prestasi 
belajar merupakan pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 
Ranah psikologis tersebut meliputi: 
1) Ranah cipta (kognitif) meliputi pengamatan, ingatan, pemahaman, 
aplikasi/penerapan, analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti), 
serta sintesis (membuat paduan baru dan utuh). 
2) Ranah rasa (afektif) meliputi penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap 
menghargai), internalisasi (pendalaman), serta karakterisasi 
(penghayatan). 
3) Ranah karsa (psikomotorik) meliputi keterampilan bergerak dan 
bertindak, serta kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk nilai. Prestasi belajar 





tersebut dijadikan sebagai tolok ukur tingkat keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran. Menurut Zaenal (2009: 12-13) prestasi belajar memiliki 
beberapa fungsi sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai peserta didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para ahli 
psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai “tendensi keingintahuan 
(curiosity) dan merupakan kebutuhan umum manusia”. 
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi 
peserta didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
berperan sebagai umpan balik (feedback) dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat 
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. 
Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti tinggi rendahnya 
prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan peserta didik 
di masyarakat. Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan pula 
dengan kebutuhan masyarakat. 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi fokus utama 





menyerap seluruh materi pelajaran. 
b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan 
ke dalam dua golongan yaitu faktor yang bersumber pada diri siswa (intern) 
dan faktor yang bersumber dari luar (ekstern). Faktor intern terdiri dari 
kecerdasan, perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan, kesiapan dan 
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Menurut Muhibin Syah 
(2012: 145) secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa dapat dibedakan sebagai berikut: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa meliputi: 
a) Aspek psikologis antara lain: tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, 
dan motivasi. 
b) Aspek fisiologis antara lain: kondisii fisik, kesehatan jasmani, dan 
kondisi panca indera. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni lingkungan di sekitar siswa 
meliputi: 
a) Lingkungan sosial antara lain: guru, keluarga, staf, administrasi, dan 
teman sekelas. 
b) Lingkungan non sosial antara lain: kondisi geung sekolah, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya 





siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 
pelajaran. 
c. Prestasi praktik pembubutan 
Tujuan praktik di bengkel adalah untuk memberikan keterampilan 
mengamati, meningkatkan pemahaman, mengembangkan keterampilan 
memecahkan masalah dan menanamkan sikap profesional. Praktik 
pembubutan adalah salah satu mata pelajaran praktik yang terdapat pada 
jurusan teknik pemesinan. Pembubutan adalah suatu proses pemotongan 
benda kerja menggunakan mesin bubut yang dilakukan dengan membuat 
sayatan pada benda kerja dimana pahat digerakan secara translasi  dan 
sejajar dengan sumbu dari benda kerja yang berputar. Keahlian yang didapat 
dari mata pelajaran praktik ini adalah keahlian dalam mengoperasikan mesin 
bubut yang akan menjadi bekal peserta didik dalam menghadapi dunia 
industri.  
Prestasi praktik pembubutan adalah tingkat keberhasilan yang 
dicapai oleh siswa pada saat praktik yang ditunjukan dengan nilai benda kerja 
hasil praktik pembubutan. Prestasi praktik pembubutan menunjukkan 
seberapa tinggi ketrampilan dan pemahaman yang dimiliki siswa pada 
keahlian membubut benda kerja sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
sudah ditetapkan pada gambar kerja, apakah benda kerja tersebut sudah 
sesuai dengan bentuk, ukuran, toleransi, tingkat kekasaran permukaan, dan 
prosedur pengerjaanya. Prestasi belajar praktik pembubutan merupakan 





dijadikan sebagai tolok ukur tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran 
serta dapat dijadikan bekal untuk memasuki dunia industri. 
3. Tinjauan Mengenai Motivasi Praktik  
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Menurut 
Gray dalam Winardi (2001: 2) motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang 
bersifat internal dan eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan 
timbulnya sikap entusiasme dan persistensi dalam hal melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu. Lebih lanjut Ormrod (2009: 58) mengatakan, motivasi 
adalah sesuatu yang menghidupkan (energize) mengarahkan dan 
mempertahankan perilaku, motivasi membuat siswa bergerak, menempatkan 
mereka dalam suatu arah tertentu, dan membuat mereka agar terus bergerak. 
Sedangkan menurut Djaali (2012: 101) menyatakan bahwa motivasi adalah 
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 
tujuan (kebutuhan). 
Berdasarkan pernyataan dari para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam 
diri seseorang dimana kondisi tersebut dapat menghidupkan, mengarahkan, 
dan mempertahankan perilaku yang mendorong seseorang untuk melakukan 
aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Mc. Donald 






1) Bahwa motivasi itu bisa mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang 
ada pada organisme manusia karena menyangkut perubahan energi 
manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 
penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/ feeling, afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 
ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yaitu tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia, akan tetapi kemunculannya 
karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah 
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
Lebih lanjut Mc. Donald dalam Sardiman (2011: 74) menyatakan 
dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 
bertindak atau melakukan sesuatu. 
b. Pengertian Motivasi Belajar Praktik 
Motivasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, salah satunya 
adalah motivasi siswa dalam hal belajar. Menurut Hamzah (2008: 23) motivasi 





belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
berbagai indikator-indikator atau unsur yang mendukung. Lebih lanjut 
Sardiman (2011: 75) mendefinisikan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. Sedangkan menurut Iskandar (2009: 181) motivasi belajar 
adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk melakukan kegiatan 
belajar untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan serta pengalaman.  
Menurut kamus besar bahasa indonesia praktik adalah pelaksanaan 
secara nyata apa yang disebut dalam teori. Praktik yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah praktik di bengkel pemesinan, yaitu melakukan pekerjaan 
secara nyata menggunakan mesin-mesin yang ada di bengkel. Tujuan praktik 
adalah untuk memberikan keterampilan mengamati, meningkatkan 
pemahaman, mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan 
menanamkan sikap profesional. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
praktik adalah dorongan dari dalam diri siswa baik dorongan internal maupun 
eksternal untuk melakukan kegiatan praktik di bengkel untuk menambah 
pengetahuan, ketrampilan, serta pengalaman dalam menggunakan mesin dan 
alat-alat bengkel secara langsung, sehingga dapat menanamkan sikap 
profesional pada diri siswa. Motivasi praktik tumbuh karena ada keinginan 
untuk menambah pengetahuan, ketrampilan, serta pengalaman dalam 





mendorong serta mengarahkan minat melakukan pekerjaan praktik sehingga 
sungguh-sungguh dan termotivasi untuk mencapai prestasi. 
c. Fungsi Motivasi Belajar  
Hasil belajar akan menjadi optimal apabila siswa termotivasi dalam 
belajarnya, sehingga prestasi belajarnya juga akan meningkat. Oleh karena 
itu motivasi belajar sangat diperlukan untuk mendorong para siswa 
memperoleh hasil belajar yang optimal. Sardiman (2011: 85) menyebutkan 
ada 3 fungsi motivasi yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat 
lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 
menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik 
sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Fungsi lain dari motivasi adalah sebagai pendorong usaha dan 





dengan didasari motivasi maka seseorang yang belajar tersebut akan 
menghasilkan prestasi yang baik.  
d. Faktor-Faktor Motivasi Belajar 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi motivasi seorang siswa dalam 
belajar baik faktor yang berasal dari dalam diri maupun faktor yang berasal 
dari luar. Faktor yang berasal dari dalam diri seseorang misalnya hasrat, 
keinginan, dorongan belajar, dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 
dari luar adalah penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan 
belajar yang menarik. Menurut Arden N. Frandsen dalam Sardiman (2011: 46) 
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang mendorong seseorang untuk 
belajar, yaitu: 
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
2) Adanya sifat kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan untuk 
selalu maju. 
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan 
teman-temannya. 
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru, baik dengan kooperasi maupun kompetisi. 
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran. 
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebgai akhir dari belajar. 
Sedangkan menurut Maslow dalam Sardiman (2011: 47) bahwa 
dorongan-dorongan untuk belajar itu adalah: 





2) Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari ketakutan 
3) Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan 
dengan orang lain. 
4) Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari masyarakat. 
5) Sesuai dengan sifat seseorang untuk mengemukakan atau 
mengetengahkan diri. 
Motivasi belajar akan selalu terkait dengan tujuan dari belajar itu 
sendiri sebab siswa akan melakukan sesuatu yang didasari niat demi 
mendapatkan prestasi belajar yang baik. Sehingga motivasi belajar akan 
menjadi sangat penting untuk ditanamkan dalam diri peserta didik agar 
peserta didik mendapat hasil belajar yang maksimal. 
4. Tinjauan Mengenai Kelayakan Fasilitas Bengkel 
a. Pengertian bengkel 
Dalam dunia pendidikan, bengkel berperan penting dalam 
menyiapkan siswa menjadi sumber daya manusia (SDM) yang kompeten 
dalam bersaing di dunia industri. Bengkel merupakan bagian dari sarana 
pendidikan yang penting dalam proses pembelajaran di SMK. Berbeda dengan 
dunia pendidikan, di dunia industri fungsi bengkel adalah sebagai tempat 
berlangsungnya proses produksi, dimana produk yang dihasilkan dari bengkel 
tersebut merupakan barang yang siap untuk dipasarkan. 
Menurut PP No.5 Tahun 1980 Pasal 27 menjelaskan bahwa 
Laboratorium/ studio adalah sarana penunjang jurusan dalam satu atau 
sebagian ilmu, teknologi, atau seni tertentu sesuai dengan keperluan bidang 





dijelaskan bahwa, laboratorium/ studio dipimpin oleh seorang guru atau 
seorang tenaga pengajar yang keahlianya telah memenuhi persyaratan sesuai 
dengan cabang ilmu, teknologi, dan seni tertentu dan bertanggung jawab 
langsung kepada ketua jurusan.    
Dalam dunia pendidikan bengkel memiliki fungsi sebagai tempat 
untuk menerapkan pelajaran teori yang sudah diterima oleh siswa, sehingga 
pelajaran teori dan praktik bukan merupakan pelajaran yang terpisah, 
melainkan menjadi satu kesatuan. Bengkel memiliki peranan untuk 
memberikan ketrampilan kerja ilmiah bagi siswa, serta untuk memupuk dan 
membina rasa percaya diri sebagai ketrampilan yang diperoleh di bengkel.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bengkel 
merupakan sarana dan prasarana berlangsungnya proses pembelajaran guna 
menerapkan teori yang sudah didapat yang berkaitan dengan pembuatan 
produk, pembongkaran, perakitan, dan perbaikan. 
b. Fasilitas bengkel 
Didalam dunia pendidikan fasilitas yang lengkap serta relevan dapat 
membantu pencapaian belajar secara optimal. Untuk mendukung proses 
belajar mengajar diperlukan fasilitas yang baik. Karena pentingnya fasilitas ini, 
maka perlu direncanakan dengan sebaik mungkin. Sarana pendidikan adalah 
alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, adapun 
prasarana adalah sesuatu yang ada sebelum adanya sarana (Arikunto, 1987: 
10). Prasarana pendidikan antara lain bangunan dan perabot, adapun sarana 






Untuk menunjang peralatan praktik, bengkel harus dilengkapi dengan 
pengajaran praktik yang tercantum dalam kurikulum. Pada jurusan teknik 
mesin, pelajaran praktik di bengkel meliputi kerja bangku, fabrikasi (kerja las 
dan plat), pengujian logam, pengukuran, dan pemesinan. Fasilitas bengkel 
yang dimaksud adalah peralatan atau mesin yang berkaitan dengan mata 
pelajaran praktik. Menurut Soelipan (1995: 2-3) peralatan yang ada di bengkel 
mesin SMK dapat dikelompokkan menjadi: 
1) Perkakas tangan, adalah alat-alat tangan yang digunakan dengan 
kekuatan tangan manual (tenaga manusia) dan bukan dengan mesin 
(seperti halnya power tool). Beberapa contoh peralatan tangan adalah 
palu, kunci pas, tang, obeng dan pahat. 
2) Alat bertenaga, yaitu alat yang penggunaanya hanya dengan tenaga 
selain manusia, tetapi tetap dipegang dan diarahkan tangan manusia. 
Contoh mesin bor tangan, mesin gerinda tangan. 
3) Alat ukur dan alat uji, alat ukur yaitu alat yang digunakann untuk 
pengukuran dimensi maupun geometrik benda. Contoh jangka sorong, 
mistar, dll. Sedangkan alat uji adalah alat yang digunakan untuk menguji 
sifat, kekuatan, maupun kondisi bahan. Contoh menguji kekerasan. 
4) Mesin-mesin ringan, yaitu mesin-mesin yang cara kerjanya sederhana. 
Contoh mesin gerinda. 
5) Mesin-mesin berat, yaitu mesin-mesin yang cara kerjanya bersifat 
kompleks. Contoh mesin bubut, mesin frais, dll. 
6) Alat bantu mengajar, yaitu alat yang digunakan untuk membantu 





7) Perlengkapan umum, yaitu perlengkapan yang menunjang praktik atau 
menunjang kelengkapan bengkel. 
c. Standar Fasilitas Bengkel Pemesinan 
Berdasarkan standar dari Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 
dijelaskan bahwa setiap program keahlian memiliki standar fasilitas masing-
masing. Penelitian ini difokuskan pada sarana dan prasarana diruang praktik 
bengkel pemesinan. Ruang praktik program keahlian teknik pemesinan 
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran pekerjaan 
logam dasar, pengukuran dan pengujian logam, membubut lurus, bertingkat, 
tirus, ulir luar dan dalam, memfrais lurus, bertingkat, roda gigi, menggerinda 
alat, dan pengepasan/ pemasangan komponen. Luas minimum ruang praktik 
program keahlian teknik pemesinan adalah 288 m² untuk menampung 32 
peserta didik yang meliputi area kerja bangku 64 m², ruang pengukuran dan 
pengujian logam 24 m², area kerja mesin bubut 64 m², area kerja mesin frais 
32 m², area kerja gerinda 32 m², ruang kerja pengepasan 24 m², ruang 
penyimpanan dan instruktur 48 m². Pada area kerja mesin bubut kapasitas 
untuk 8 peserta didik memiliki luas minimum 64 m² atau 8 m²/ peserta didik 
dengan lebar minimum 8 m². Ruang praktik program keahlian teknik 
pemesinan pada area kerja mesin bubut dilengkapi sarana sebagaimana 
tercantum pada tabel 1. 
Tabel 1. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Bubut 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1. Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/ area Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan membubut 
logam, pembuatan ulir luar dan 
dalam 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 





2.1 Peralatan untuk 
pekerjaan 
pembubutan logam 
1 set/ area Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan membubut 





3.1 Papan tulis 1 buah/ 
area 
Untuk mendukung minimum 8 
peserta didik pada pelaksanaan 









operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik 





Tabel 1 menunjukkan standar sarana dan prasarana pada area kerja 
mesin bubut secara umum dan belum terperinci tentang standar 
spesifikasinya. Untuk itu diperlukan standar yang merinci tentang spesifikasi 
peralatan utama, dan standar peralatan pendukung. Menurut  BSNP Nomor 
1254-P1-13/14 tentang Instrumen Verifikasi Penyelenggaraan Ujian Praktik 
Tingkat SMK/ MAK spesifikasi peralatan utama dan peralatan pendukung 
tercantum pada tabel 2 dan tabel 3. 
Tabel 2. Standar Persyaratan Peralatan Utama 
No Nama Alat Spesifikasi Kondisi 
1. Mesin Bubut Panjang 1000, Tinggi 250, 
Ketelitian Spindel 0,02 
Baik, sesuai standar 
dan lengkap 
kelengkapannya 
2. Mesin Frais Panjang 600, Lebar 200, Tinggi 
400, ketelitian spindel 0,02, 
spindel nouse BT 40/NT40 
Baik, sesuai standar 
dan lengkap 
kelengkapannya 
3. Mesin Bor 
Meja 
Spindel MT3,Kapasitas cekam 
13 mm, panjang langkah 130 






Rpm 2800, Diameter Roda 
gerinda 6” 








Tabel 3. Standar Persyaratan Peralatan Pendukung 
No Nama Alat Spesifikasi Kondisi 
1. Mata bor Ø 8; Ø 12,5; dan Ø 13 Baik, sesuai standar 
2. Gergaji tangan 32 gigi/inchi Baik, sesuai standar 
3. Center bor 3mm Baik, sesuai standar 
4. Pahat bubut rata HSS 3/8X4” Baik, sesuai standar 
5. Pahat alur HSS 3/8X4” Baik, sesuai standar 
6. Pahat ulir HSS 3/8X4” Baik, sesuai standar 
7. Pahat champer HSS 3/8X4” Baik, sesuai standar 
8. Parallel pad 12x30x125 Baik, sesuai standar 
9. Palu lunak Tembaga ½ Kg Baik, sesuai standar 
10. Sheel Endmill HSS. Ø 40 Baik, sesuai standar 
11. End mill HSS.  Ø 12 Baik, sesuai standar 
12. Countersing 900X Ø 25 Baik, sesuai standar 
13. Dividing head Standar Baik, sesuai standar 
14. Kikir halus 8 Inchi Baik, sesuai standar 
15. Tap  HSS. M12x1,75 Baik, sesuai standar 
16. Tangkai Tap 5-14 mm Baik, sesuai standar 
17. Jangka Sorong 150 Ket. 0.05 Baik, sesuai standar 
18. Mikrometer Luar 0 s/d 25 Ketelitian 0,01 Baik, sesuai standar 
19. Busur Derajat 100x1800 Baik, sesuai standar 
20. Mal Pahat Ulir Metrik Baik, sesuai standar 
21. Mal Ulir Luar  M16x1,5 Baik, sesuai standar 
22. Siku presisi 60x80 Baik, sesuai standar 
23. Penggores 8” Baik, sesuai standar 
24. Penitik 6” Baik, sesuai standar 
25. Palu konde 800 gr Baik, sesuai standar 
26. Kunci pas/ring set 8 s/d 32 Baik, sesuai standar 
 
d. Kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
Dalam dunia pendidikan khususnya kejuruan, fasilitas belajar 
merupakan salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam proses belajar 
mengajar dan berdampak langsung terhadap prestasi belajar siswa. Dalam hal 
ini fasilitas bengkel pemesinan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk menunjang prestasi siswa pada mata pelajaran praktik 
pembubutan. Dengan fasilitas yang layak dan lengkap peserta didik akan lebih 






Kelayakan fasilitas bengkel pemesinan merupakan perbandingan 
antara kondisi sebenarnya dari bengkel pemesinan di SMK dibandingkan 
dengan standar yang sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui Permendiknas 
Nomor 40 Tahun 2008 dan BSNP Nomor 1254-P1-13/14 tentang Instrumen 
Verifikasi Penyelenggaraan Ujian Praktik Tingkat SMK/ MAK. Bengkel 
pemesinan dapat dikatakan layak apabila memenuhi semua kriteria yang telah 
ditetapkan pada Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 dan 1254-P1-13/14 
tentang Instrumen Verifikasi Penyelenggaraan Ujian Praktik Tingkat SMK/ 
MAK. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Joko Nugroho, yang berjudul “pengaruh 
motivasi dan sikap kerja dalam melaksanakan program praktik kerja 
industri terhadap hasil praktik kerja industri siswa kelas XI SMK Ma’arif 1 
Wates” Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi siswa dalam melaksanakan prakerin 
terhadap hasil prakerin siswa kelas XI SMK Ma’arif 1 Wates. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,257, dan memiliki 
sumbangan efektif sebesar 4,99%. (2) terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara sikap kerja siswa dalam melaksanakan prakerin terhadap 
hasil prakerin siswa kelas XI SMK Ma’arif 1 Wates. Hal itu ditunjukan 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,209 dan memiliki sumbangan 
efektif sebesar 3,31%. (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
motivasi dan sikap kerja siswa dalam melaksanakan prakerin terhadap 





dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,083 dan Fregresi sebesar 
3,767 yang lebih besar dari Ftabel dan memberikan sumbangan efektif 
sebesar 8,3%. Dilihat dari hasil penelitian diatas maka penelitian ini dapat 
dijadikan contoh yang positif karena penelitian ini memiliki kesamaan 
yaitu sama-sama meneliti tentang motivasi siswa. Sedangkan yang 
membedakan adalah variabel lainya yaitu sikap kerja.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arfan Tri Antoro yang berjudul “pengaruh 
fasilitas bengkel dan peran guru dalam proses pembelajaran praktik 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Bantul” Hasil penelitian ini adalah: 
(1) Fasilitas bengkel berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada taraf signifikan 5%. (2) Peran guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 
1 Bantul pada taraf signifikansi 5%. (3) Fasilitas bengkel dan peran guru 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran praktik pemesinan siswa kelas 
XI di SMK Muhammadiyah 1 Bantul pada taraf signifikansi 5%. Dilihat dari 
hasil penelitian diatas maka penelitian ini dapat dijadikan contoh yang 
positif karena penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti 
tentang fasilitas bengkel dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
praktik. Sedangkan yang membedakan adalah variabel lainya yaitu peran 





C. Kerangka Pikir 
1. Pengaruh motivasi praktik terhadap prestasi praktik 
pembubutan 
Motivasi praktik merupakan dorongan dari dalam diri peserta didik 
baik dorongan internal maupun eksternal untuk melakukan kegiatan praktik di 
bengkel untuk menambah pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman, 
sehingga tujuan yang dikendaki oleh peserta didik itu dapat tercapai. Motivasi 
itu tumbuh karena ada keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami 
sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik 
sehingga sungguh-sungguh untuk melakukan kegiatan praktik untuk 
mencapai prestasi yang baik. Motivasi praktik ini sangat berpengaruh terhadap 
prestasi praktik pembubutan, hal itu dikarenakan apabila peserta didik 
memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan praktik maka akan 
menyebabkan prestasi yang didapat akan tinggi pula. Begitu pula sebaliknya 
apabila peserta didik kurang termotivasi dalam melakukan praktik, maka 
prestasi praktik peserta didik akan menjadi rendah. 
2. Pengaruh kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap 
prestasi praktik pembubutan 
Kelayakan fasilitas bengkel merupakan salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap prestasi praktik peserta didik. Dengan fasilitas bengkel 
yang lengkap dan layak sesuai dengan standar nasional fasilitas bengkel maka 
peserta didik menjadi lebih mudah dalam mempraktikkan apa yang sudah 
mereka dapat pada saat pelajaran teori, sehingga prestasi praktikpun akan 





peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas praktik yang diberikan oleh 
sekolah, sehingga prestasinya dalam berpraktikpun akan menjadi rendah. 
3. Pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan 
Prestasi praktik merupakan hasil usaha belajar praktik yang 
menunjukkan ukuran kecakapan atau kemampuan yang dicapai siswa dalam 
bentuk nilai. Prestasi belajar praktik ditunjukan dengan jumlah nilai raport 
atau nilai tes sumatif. Prestasi praktik sangat penting bagi peserta didik untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan mereka di bidang tersebut. 
Seperti tujuan dari SMK yaitu untuk mempersiapkan peserta didik 
agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, serta memberikan 
bekal ketrampilan pada bidang tertentu agar setelah lulus siap masuk 
lapangan kerja. Oleh karena itu prestasi praktik peserta didik sangat penting 
guna mempersiapkan memasuki dunia industri. Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi prestasi praktik, diantaranya adalah motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas bengkel. Motivasi praktik merupakan dorongan dari dalam 
diri peserta didik baik dorongan internal maupun eksternal untuk melakukan 
kegiatan praktik di bengkel untuk menambah pengetahuan, ketrampilan dan 
pengalaman, sehingga tujuan yang dikendaki oleh peserta didik itu dapat 
tercapai.  
Motivasi itu tumbuh karena ada keinginan untuk bisa mengetahui dan 
memahami sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta 
didik sehingga bersungguh-sungguh untuk melakukan kegiatan praktik untuk 





praktik juga akan menjadi baik. Kelayakan fasilitas bengkel adalah salah satu 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap prestasi praktik peserta didik. 
Dengan fasilitas bengkel yang lengkap dan layak sesuai dengan standar 
nasional fasilitas bengkel maka peserta didik menjadi lebih mudah dalam 
mempraktikkan apa yang sudah mereka dapat pada saat pelajaran teori, 
sehingga prestasi praktikpun akan baik. Motivasi praktik dan kelayakan 
fasilitas bengkel pemesinan berpengaruh terhadap prestasi praktik 
pembubutan. Semakin tinggi motivasi praktik yang dimiliki oleh peserta didik 
dan semakin lengkapnya fasilitas bengkel pemesinan maka akan semakin 
tinggi pula prestasi praktik pembubutan peserta didik. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian sebelumnya dan kerangka 
berpikir yang telah diuraikan, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Motivasi praktik berpengaruh positif terhadap prestasi praktik pembubutan 
siswa kelas XI jurusan teknik mesin di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
2. Kelayakan fasilitas bengkel pemesinan berpengaruh positif terhadap 
prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik mesin di SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi praktik pembubutan 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian expost facto untuk mencari 
hubungan variabel yang telah terjadi dan tidak memberikan perlakuan 
terhadap variabel yang diteliti. Penelitian expost facto adalah penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudian merunut ke 
belakang melalui data-data tersebut untuk menemukan faktor-faktor yang 
mendahului dan menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang 
terjadi. 
Berdasarkan tingkat penjelasannya (level of explanation) penelitian 
ini termasuk penelitian asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan yang 
terjadi antar variabel independen maupun antar variabel independen dengan 
variabel dependen. Variabel independen (bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya  variabel bebas. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah motivasi praktik (X1) dan kelayakan fasilitas 
bengkel pemesinan (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi 
praktik pembubutan (Y). Hubungan keterikatan antar variabel dalam 





Pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel secara 
individu terhadap prestasi praktik pembubutan. 
Pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel secara 
bersama-sama terhadap prestasi praktik pembubutan. 
 
Gambar 1. Keterikatan antar Variabel 
Keterangan: 
X1  : Motivasi praktik 
X2  : Kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
Y   : Prestasi praktik pembubutan 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dillaksanakan di Jurusan Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Untuk waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari  2016 sampai dengan April 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari objek atau subjek yang 












kesimpulan. Populasi juga bukan hanya jumlah objek atau subjek yang ada 
melainkan juga semua karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh objek atau 
subjek tersebut. 
Dalam penelitian yang dilakukan ini, seluruh kelas XI jurusan teknik 
pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul disebut sebagai populasi. Seluruh 
siswa tersebut terdiri dari kelas XI TP 1 dengan jumlah siswa 30 anak, kelas 
XI TP 2 dengan jumlah siswa 25 anak, kelas XI TP 3 dengan jumlah siswa 24 
anak dan kelas XI TP 4 dengan jumlah siswa 26 anak. Jadi, jumlah 
keseluruhan populasi adalah 105 siswa yang terbagi dalam 4 kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan tidak mungkin dipelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
dapat digunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2010: 62). 
Kesimpulan dari apa yang dipelajari pada sampel dapat diberlakukan juga 
untuk populasi. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
proporsional random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari setiap 
subpopulasi dengan menggunakan perbandingan. Berdasarkan tabel 
penentuan jumlah sampel dengan populasi sebesar 105 siswa dan taraf 
signifikansi 5% didapat jumlah sampel sebesar (100+110)÷2=81 siswa. Dari 
jumlah sampel sebanyak 81 siswa tersebut kemudian ditentukan sampel dari 
masing-masing kelas secara proporsional dan didapatkan hasil rangkuman 





Tabel 4. Penentuan Jumlah Sampel 
No. Kelas Jumlah 
Siswa 
Sampel 
1. TP 1 30 30
105
×81=23,14 dibulatkan 23 
2. TP 2 25 25
105
×81=19,28 dibulatkan 19 
3. TP 3 24 24
105
×81=18,51 dibulatkan 19 
4. TP 4 26 26
105
×81=20,06 dibulatkan 20 
Jumlah 105 81 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian akan berkaitan lagsung dengan 
apa yang akan diteliti, dan hal tersebut berkenaan dengan variabel penelitian. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012: 2). Jadi yang dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian ini 
adalah segala sesuatu sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari 
sehingga memperoleh informasi untuk kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu yang terdiri dari dua 
variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent 
variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas bengkel pemesinan, sedangkan variabel terikatnya adalah 
prestasi praktik pembubutan. Berikut definisi operasional dari masing-masing 
variabel: 
1. Motivasi Praktik (X1) adalah suatu dorongan, kekuatan, semangat dari 





untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan yaitu prestasi praktik yang 
baik. Motivasi praktik pada penelitian kali ini adalah motivasi praktik pada 
mata pelajaran praktik pembubutan. beberapa indikator untuk mengukur 
motivasi belajar praktik di antaranya adalah rasa ingin tahu, kreatif dan 
adanya keinginan untuk selalu maju, keinginan untuk mendapatkan 
simpati, keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru, keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran, adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar. data 
tentang motivasi praktik diperoleh melalui kuesioner yang digunakan 
sebagai instrumen pengukuran terhadap motivasi praktik peserta didik. 
2. Kelayakan Fasilitas Bengkel Pemesinan (X2) adalah persepsi siswa tentang 
kelayakan fasilitas bengkel pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Beberapa indikator untuk mengukur persepsi siswa tentang kelayakan 
fasilitas bengkel pemesinan meliputi kelayakan alat tangan, alat 
bertenaga, alat ukur, mesin-mesin ringan, mesin-mesin berat, alat bantu 
mengajar, perlengkapan umum, dan prasarana. Untuk mendapatkan data 
persepsi siswa tentang kelayakan fasilitas bengkel pemesinan digunakan 
metode angket. 
3. Prestasi Praktik Pembubutan (Y) adalah hasil usaha belajar yang 
menunjukkan ukuran kecakapan atau kemampuan yang dicapai siswa 
dalam bentuk nilai. Prestasi praktik pembubutan adalah hasil yang dicapai 
peserta didik setelah melakukan pembelajaran praktik pembubutan. 
Prestasi praktik pembubutan berhubungan dengan aspek ketrampilan 





pembubutan adalah dengan menggunakan nilai produk peserta didik pada 
mata pelajaran praktik pembubutan. 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik pengumpulan data penelitian 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan pada suatu penelitian. Menurut  Sukardi 
(2013: 75) ada empat media untuk menggumpulkan data dalam proses 
penelitian, keempat media pengumpul data tersebut diantaranya adalah 
kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan dokumentasi. 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi praktik peserta 
didik dan persepsi siswa tentang kelayakan fasilitas bengkel pemesinan, 
sedangkan dokumentasi untuk mengetahui prestasi praktik pembubutan 
peserta didik.  
a. Kuesioner 
Menurut Suharsimi (2010: 194) Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Kuesioner ini juga sering disebut dengan angket di mana  dalam kuesioner 
tersebut terdapat beberapa pertanyaan yang berhubungan erat dengan 
masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke 
responden untuk memperoleh informasi di lapangan (Sukardi, 2013: 76). 
 Secara umum kuesioner di bedakan menjadi dua macam, yaitu 





kuesioner yang memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab 
pertanyaan yang ada sesuai dengan pengetahuanya, dalam kuesioner terbuka 
ini juga tidak diberikan pilihan jawaban. Kuesioner tertutup adalah kuesioner 
yang memberikan beberapa pilihan jawaban pada setiap pertanyaan yang 
ada, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan 
pendapatnya. 
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh motivasi praktik  dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik mesin di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis angket tertutup, yaitu kuesioner yang disusun dengan 
menyediakan jawaban sehingga pengisi hanya memberikan tanda pada 
jawaban yang dipilihnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pemilihan 
menggunakan metode angket ini dikarenakan pertimbangan agar lebih mudah 
dan efisien dalam penggunaan waktu. 
b. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan cara 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 
yang ada pada responden. Menurut Suharsimi (2010: 201), Didalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 





atau melakukan kegiatan sehari-harinya (Sukardi, 2013: 81).  Pada penelitian 
ini teknik dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai prestasi 
belajar praktik pembubutan. Data ini diperoleh dari nilai raport siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang dipakai untuk mengukur dan 
menjaring data dalam penelitian. Instrumen disajikan dalam butiran 
pertanyaan. Intrumen ini untuk mengkur dari variabel-variabel penelitian. 
Intrumen disusun berdasarkan indikator-indikator yang diturunkan dari kajian 
teoritik. Indikator-indikator disusun menjadi kisi-kisi kemudian dijabarkan 
kedalam butir-butir pertanyaan. 
Prinsip meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
ini di sebut variabel penelitian. Berikut instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Intrumen Motivasi Praktik 
Instrumen motivasi praktik siswa menggunakan instrumen berupa 
angket (kuesioner) untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. 
Angket ini disajikan dalam bentuk skala likert empat alternatif jawaban yaitu: 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS), 
sehingga responden memilih dengan cara memberikan tanda (√) pada 





motivasi praktik dijabarkan dalam tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Praktik 
No. Indikator No. Butir Jumlah 
1. Rasa ingin tahu 1, 2, 3, 4, 5, 6*, 
7, 8 
8 
2. Kreatif dan adanya keinginan untuk 
selalu maju 
9*, 10, 11, 12, 
13, 14, 15 
7 
3. Keinginan untuk mendapatkan 
simpati 
16, 17*, 18, 19, 
20, 21 
6 
4. Keinginan untuk memperbaiki 
kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru 
22, 23, 24*,  25, 
26, 27, 28 
7 
5. Keinginan untuk mendapatkan rasa 
aman bila menguasai pelajaran 
29, 30, 31, 32, 
33*, 34 
6 
6. Adanya ganjaran atau hukuman 
sebagai akhir dari belajar 
35*, 36, 37* 3 
Keterangan: (* adalah pertanyaan/ pernyataan negatif) 
b. Instrumen Kelayakan Fasilitas Bengkel Pemesinan 
Instrumen kelayakan fasilitas bengkel pemesinan menggunakan 
instrumen berupa angket (kuesioner) untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian. Angket (kuesioner) ini disajikan dalam bentuk skala likert 
empat alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS), sehingga responden memilih dengan cara 
memberikan tanda (√) pada jawaban yang tersedia. Kisi-kisi pengembangan 
instrumen untuk variabel fasilitas bengkel dijabarkan dalam tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi Fasilitas Bengkel 
No. Indikator No. Butir Jumlah 
1. Alat Tangan 1, 2, 3*, 4, 5, 6, 7, 8 8 
2. Alat Bertenaga 9, 10 2 
3. Alat Ukur 11, 12, 13*, 14, 15, 16 6 
4. Mesin-mesin Ringan 17*, 18 2 
5. Mesin-mesin Berat 19, 20, 21, 22, 23, 24*, 25, 26 8 
6. Alat Bantu Mengajar 27, 28, 29, 30 4 
7. Perlengkapan Umum 31, 32, 33, 34, 35 5 





F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Dalam kegiatan penelitian untuk memperoleh data yang berasal dari 
lapangan, harus menggunakan instrumen yang baik dan mampu mangeambil 
informasi dari subjek yang diteliti. Dibidang pendidikan sendiri, instrumen 
penelitian pada umumnya perlu mempunyai dua syarat penting, yaitu valid 
dan realibel. 
1. Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Pengujian validitas instrumen pada 
penelitian ini menggunakan uji validitas konstrak (Construct Validity ), validitas 
konstrak dimaksudkan untuk mengetahui aspek-aspek instrumen yang sesuai 
dengan data yang akan diukur. Cara yang ditempuh adalah (1) menyusun 
butir-butir instrumen berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan 
dari masing-masing variabel, (2) mengkonsultasikan instrumen kepada para 
ahli (experts judgement) dan kemudian diujicobakan pada sampel. Dari data 
yang didapat kemudian ditabulasikan dan dilakukan pengujian validitas 
konstrak dengan menganalisis tiap butir instrumen, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor butir instrumen dengan skor total instrumen 
menggunakan Pearson Product Moment  (persamaan 1) sebagai berikut: 
 













  𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N  = Jumlah responden 
∑XY  = Total perkalian antara skor butir dengan skor total 
∑X = Jumlah skor butir 
∑Y = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
Uji signifikan dilakukan dengan cara membandingkan r hitung dengan   
r tabel untuk mengetahui butir soal yang valid dan tidak valid. Apabila r hitung 
lebih besar atau sama dengan r tabel pada taraf signifikan 5%, maka butir 
pernyataan tersebut valid. Namun, jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka 
butir pernyataan tidak valid. Uji coba instrumen dilakukan menggunakan 
subjek uji coba sejumlah  24 dengan taraf signifikansi 5%.  
Perhitungan uji validitas menggunakan bantuan program komputer 
microsoft exel 2013. Hasil perhitungan validitas instrumen variabel motivasi 
praktik dan instrumen kelayakan fasilitas bengkel pemesinan yang telah diuji 
cobakan terhadap 24 siswa kelas XI program keahlian teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul dapat dilihat pada tabel 7.. 
Tabel 7. Hasil Validitas Instrumen Uji Coba Variabel Motivasi Praktik 
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Hasil uji validitas butir-butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak 
dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen reliabel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 
atau dengan kata lain instrumen tersebut konsisten. Suatu instrumen 
dikatakan relaibel jika instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur 
suatu gejala yang sama dalam waktu yang berlainan akan menunjuk hasil 
yang sama pula. Reliabilitas instrumen diukur dari koefisien korelasi antara 
percobaan pertama dengan yang berikutnya, bila koefisien korelasi positif dan 
signifikan maka instrumen tersebut sudah dinyatakan. Reliabilitas 
menunjukkan pada keterandalan instrumen, reliabel artinya dapat dipercaya 
dan dapat diandalkan sehinga akan menghasilkan data yang dapat di percaya 
juga. Reliabilitas instrumen dapat dihitung menggunakan persamaan 2.  
   
  ................................. (2) 
 
Keterangan: 
ri = Reliabilitas instrumen 
k = Banyak butir soal 
∑si
2 = Jumlah varian butir 
st
2 = Varian total 
Kemudian hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan dengan 













Tabel 8. Interpretasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah 
0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 
O,40 sampai dengan 0,599 Sedang 
0,60 sampai dengan 0,799 Tinggi 
0,80 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
(Sumber: Sugiyono, 2012: 231) 
Perhitungan tingkat reliabilitas instrumen menggunakan SPSS Versi 
16 pada instrumen motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
yang diuji cobakan pada 24 siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul didapatkan nilai reliabilitas 
instrumen Motivasi Praktik sebesar 0,921, sedangkan intrumen kelayakan 
fasilitas bengkel pemesinan sebesar 0,951. Nilai reliabilitas instrumen ini 
kemudian diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien korelasi, 
karena nilainya diantara 0,80 sampai 1,00 maka instrumen ini dapat dikatakan 
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi praktik 
dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik mesin di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul, maka untuk analisisnya menggunakan analisis deskriptif kemudian 
data diuji persyaratan analisis dan kemudian uji hipotesis. 
1. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 
menguraikan motivasi praktik, kelayakan fasilitas bengkel pemesinan SMK 





jurusan teknik pemesinan.  Penyajian data penelitian untuk kelayakan fasilitas 
bengkel pemesinan nantinya akan menggunakan persentase yang merupakan 
perbandingan antara sarana dan prasarana bengkel pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul dengan sarana dan prasarana bengkel pemesinan 
yang berdasarkan pada standar dari Permendiknas. Sedangkan penyajian data 
mengenai motivasi praktik dan prestasi praktik  dalam bentuk analisis statistik 
deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, tabel kecenderungan skor dan 
histogram. Langkah-langkah dalam analisis deskriptif yaitu dengan 
menghitung interval kelas (i), Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan 
Standar Deviasi (SD). 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
statistik, yaitu regresi linier. Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum 
dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, 
uji multikolinieritas dan uji homogenitas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, 
variabel penggangu memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 
asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Menurut Imam Ghozali (2009: 109), dasar pengambilan 





1) Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji linieritas  
Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara 
dua variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk 
mengetahui prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier atau 
tidak dengan peubah terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan 
analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga 
F hitung. 
Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga F 
tabel pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga F hitung lebih kecil 
atau sama dengan F tabel pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara 
variabel bebas dikatakan linier. Sebaliknya, apabila F hitung lebih besar dari 
pada F tabel, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 
linier. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara masing-masing variabel bebas. Menurut Imam 





dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari  (a) nilai tolerance dan 
lawannya (b) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunujukan nilai  tolerance  yang rendah sama dengan nilai VIF 
yang tinggi, karena VIF = 1/ tolerance. Pedoman suatu model 
regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF 
< 10 dan mempunyai nilai tolerance < dari 10% (0,1). 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua 
Uji hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang 
menunjukkan pengaruh antara satu variabel bebas dengan satu variabel 
terikat, sehingga untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan 
teknik analisis regresi sederhana yaitu pengaruh variabel motivasi praktik 
(X1) terhadap variabel prestasi praktik pembubutan (Y), variabel kelayakan 
fasilitas bengkel pemesinan (X2) terhadap variabel prestasi praktik 







Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan 
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan 
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Hipotesis kedua: 
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kelayakan 
fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan kelayakan fasilitas 
bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa 
kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi 
sederhana adalah: 
1) Membuat persamaan garis regresi linier sederhana 
Menurut Sugiyono (2010: 261), regresi sederhana didasarkan 
pada hubugan fungsional ataupun kausal suatu variabel independen 
dengan satu variabel dependen, persamaan regresi linier sederhana 
adalah (persamaan 3). 
 ....................................... (3) 
 







Y = Nilai yang diprediksi 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen (bebas) 
Harga a dan b dicari dengan persamaan 4 dan persamaan 5. 
  ........................ (4) 
 
  ........................ (5) 
 
Setelah nilai a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier 
sederhana dapat disusun. Persamaan regresi yang telah ditemukan 
dapat digunakan untuk melakukan prediksi dalam variabel independen 
(bebas). 
2) Menghitung koefisien korelasi sederhana variabel X1 terhadap Y dan X2 
terhadap Y, dengan persamaan 6 (Sugiyono, 2012: 228). 
  
  ............................... (6) 
Keterangan: 
rxy = korelasi antara variabel X dengan Y 
X  = (xi - x ) 
Y  = (y1 - y ) 
Jika r hitung lebih dari nol (0) atau bernilai positif (+) maka 
korelasinya positif, sebaliknya jika r hitung kurang dari nol (0) maka 
a= 
(∑ Yi)(∑ Xi
2)-(∑ Xi)( ∑ Xi Yi)
n ∑ Xi





n ∑ Xi Yi- ( ∑ Xi )( ∑ Xi )
n ∑ Xi














bernilai negatif (-) maka korelasinya negatif atau tidak berkolerasi. 
Selanjutnya tingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan tabel 
pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi. 
3) Menghitung koefisien determinasi (r2) prediktor X1 terhadap Y dan X2 
terhadap Y 
Apabila koefisien korelasi dikuadratkan, akan menjadi koefisien 
penentu atau koefisien determinasi, yang artinya penyebab perubahan 
pada variabel Y yang datang dari variabel X, sebesar kuadrat 
koefisiensinya (Hasan: 2002: 236). Koefisien penentu ini menjelaskan 
besarnya pengaruh nilai suatu variabel (variabel X) terhadap naik atau 
turunnya (variasi) nilai variabel lainya (variabel Y). Ditentukan dengan 
persamaan 7. 
  ...................... (7) 
b. Pengajuan hipotesis ketiga 
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis ke tiga yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien 
korelasi variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Dengan analisis ini dapat diketahui koefisien regresi variabel terhadap 
variabel terikat, koefisien determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan 
efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis 
yang diajukan sebagai berikut: 
Ho:“”Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik 





pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul”. 
Ha: “Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul”. 
Dalam analisis regresi ganda, langkah-langkah yang harus 
ditempuh antara lain: 
1) Membuat persamaan garis regresi dua prekditor dengan persamaan 
8 (Sugiyono, 2010: 275). 
  ............................. (8) 
Keterangan: 
X1  = VariabelX1 
X2  = VariabelX2 
b1  = Koefisien prediktor X1 
b2  = Koefisien prediktor X2 
a  = Bilangan Konstanta 
2) Mencari koefisien korelasi ganda 
Koefisien korelasi berganda merupakan ukuran keeratan 
hubungan antara variabel terikat dan semua variabel bebas secara 
bersama-sama. Koefisien korelasi berganda adalah akar dari koefisien 
determinasi berganda.  Koefisien korelasi berganda dihitung dengan 
persamaan 9 (Hasan, 2002: 272). 
   





KPBy(1,2) =  





  .................. (9) 
 
Keterangan: 
Ry(1,2) = koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
b1 = koefisien prediktor X1 
b2 = koefisien prediktor X2 
∑ x1y = jumlah produk antara X1dengan Y 
∑ x2y = jumlah produk antara X2dengan Y 
∑ y2 = jumlah kuadrat kriterium Y   
3) Mencari koefisien determinasi antara X1 dan X2 dengan kriterium Y 
Koefisien determinasi berganda, disimbolkan KPBy12 atau R
2 
merupakan ukuran kesesuaian garis regresi linier berganda terhadap 
suatu data. Koefisien korelasi tersebut digunakan untuk mengukur 
besarnya kontribusi variasi X1 dan X2 terhadap variasi Y dalam 
hubunganya dengan persamaan garis regresi linier berganda. Nilai 
koefisien determinasi berganda terletak antara 0 dan 1 yang dihitung 
dengan persamaan 10 (Hasan, 2002: 271). 
 
    .............. (10) 
  
Keterangan: 
𝐾𝑃𝐵𝑦(1,2) = koefisien determinasi ganda antara 𝑋1,  𝑋2 dengan Y 
𝑏1 = koefisien prediktor 𝑋1 
Ry(1,2) =  √







𝑏2 = koefisien prediktor 𝑋2 
∑ 𝑥1𝑦 = jumlah produk antara 𝑋1dengan Y 
∑ 𝑥2𝑦  = jumlah produk antara 𝑋2dengan Y 
∑ y2 = jumlah kuadrat kriterium Y  
4) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F 
Pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda dapat 
menggunakan uji F pada persamaan 11 (Sugiyono, 2012: 234). 
  
  ......................... (11) 
 
Keterangan: 
R = Koefisien Korelasi Ganda 
k = Jumlah Variabel Independen 
n  = Jumlah Anggota Sampel 
Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian F hitung 
dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang = k dan dk 
penyebut = (n - k - 1). Pada taraf signifikan 5%, Ha diterima dan Ho 
ditolak apabila, F hitung sama atau lebih besar dengan F tabel maka 
ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (prediktor) dengan 
variabel terikat (kriterium). Sebaliknya Ho diterima dan Ha ditolak jika, 
F hitung lebih kecil dari F tabel pada taraf signifikan 5%, maka 
pengaruh variabel bebas (prediktor) terhadap variabel terikat 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel 
motivasi praktik (X1) dan Kelayakan Fasilitas Bengkel Pemesinan (X2) serta 
satu variabel terikat yaitu Prestasi Praktik Pembubutan (Y). Jumlah sampel 
pada penelitian ini adalah 79 siswa, hal ini disebabkan karena ada 2 siswa yang 
tidak hadir pada saat penelitian dilakukan. Pada pembahasan berikut ini akan 
dideskripsikan data penelitian dari masing-masing variabel yang telah 
dilakukan olah data dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus dan 
standar deviasi. Selain itu akan disajikan pula tabel distribusi frekuensi, tabel 
kecenderungan skor, dan histogram dari distribusi frekuensi. Berikut ini rincian 
hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics 16. 
1. Variabel Motivasi Praktik 
Data variabel motivasi praktik diperoleh melalui kuesioner yang 
terdiri dari 24 item dengan jumlah responden 79 siswa. Terdapat 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 
1. Berdasarkan data motivasi praktik, diperoleh skor tertinggi adalah 
sebesar 87 dan skor terendah 53. Hasil analisis harga mean (M) sebesar 
72,38, median (Me) sebesar 72,00, modus (Mo) sebesar 71,00 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 7,59. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
13. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakan 





jumlah 7 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus range = (data terbesar 
- data terkecil) + 1, range = (87-53) + 1 = 35. Sedangkan lebar kelas 
I=range/k =35/7 =4,82 dibulatkan 5. Tabel 9 adalah tabel distribusi 
frekuensi variabel motivasi praktik. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Motivasi Praktik 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 53 - 57 4 5,06 
2 58 – 62 2 2,53 
3 63 – 67 14 17,72 
4 68 – 72 21 26,58 
5 73 – 77 16 20,25 
6 78 – 82 16 20,25 
7 83 - 87 6 7,59 
 Jumlah 79 100 
 
Hasil distribusi frekuensi motivasi praktik pada tabel 9 dapat 
digambarkan dalam gambar 2. 
 
Gambar 2. Histogram Variabel Motivasi Praktik 
Tabel dan histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi 
variabel motivasi praktik pada interval 53-57 sebanyak 4 siswa (5,06%), 
interval 58-62 sebanyak 2 siswa (2,53%), interval 63-67 sebanyak 14 siswa 



















sebanyak 16 siswa (20,25%), interval 78-82 sebanyak 16 siswa (20,25%), 
dan interval 83-87 sebanyak 6 siswa (7,59%). 
Data diatas kemudian dibuat tabel kecenderungan skor variabel 
motivasi praktik, yaitu untuk mengetahui kecenderungan skor dari variabel 
tersebut apakah masuk pada kategori sangat rendah, rendah, tinggi dan 
sangat tinggi. Dalam menentukan kecenderungan skor Motivasi praktik 
terlebih dahulu dicari nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) 
dari variabel tersebut, selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dan standar 
deviasi ideal (SDi). Perhitungan kecenderungan skor dapat dilihat pada 
lampiran 13 dengan hasil sebagai berikut, mean ideal variabel Motivasi 
praktik adalah 70, standar deviasi ideal adalah 5,67. Perhitungan di atas 
kemudian dikategorikan pada tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Kecenderungan Motivasi Praktik Siswa 
Kecenderungan skor variabel motivasi praktik siswa dapat 






No. Interval Kelas Frekuensi Persentase Kategori 
1 X < 61,5 6 7,59 % Sangat Rendah 
2 61,5 ≤ X < 67,17 14 17.72 % Rendah 
3 67,17 ≤ X < 72,84 21 26,58 % Cukup 
4 72,84 ≤ X < 78,51 19 24,05 % Tinggi 
5 X ≥ 78,51  19 24,05 % Sangat Tinggi 

























Gambar 3. Piechart Motivasi Praktik Siswa 
Tabel dan diagram piechart diatas menunjukkan bahwa dari 79 
siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
terdapat sebanyak 19 siswa (24,05 %) memiliki motivasi praktik pada 
kategori sangat tinggi, 19 siswa (24,05 %) memiliki motivasi praktik pada 
kategori tinggi, 21 siswa (26,58 %) memiliki motivasi praktik pada kategori 
cukup, 14 siswa (17,72 %) memiliki motivasi praktik pada kategori rendah, 
dan 6 siswa (7,59 %) memiliki motivasi praktik pada kategori sangat 
rendah. Dengan melihat kecenderungan skor variabel motivasi praktik, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi praktik Siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul termasuk pada kategori cukup. 
2. Variabel Fasilitas Bengkel Pemesinan 
Data variabel Fasilitas Bengkel Pemesinan diperoleh melalui 
kuesioner yang terdiri dari 35 item dengan jumlah responden 79 siswa. 





terendah adalah 1. Berdasarkan data Fasilitas Bengkel Pemesinan, 
diperoleh skor tertinggi adalah sebesar 118 dan skor terendah 72. Hasil 
analisis harga mean (M) sebesar 98,16, median (Me) sebesar 96,00, modus 
(Mo) sebesar 96,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 11,62. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. Sedangkan jumlah kelas 
interval diperoleh dengan menggunakan rumus k = 1 + 3,3 log 79, k = 1 
+ 3,3 (1,9) = 7,26 dan dibulatkan diperoleh jumlah 7 kelas. Rentang data 
diperoleh dari rumus range = (data terbesar - data terkecil) + 1, range = 
(118 - 72) + 1 = 47. Sedangkan lebar kelas I = range/ k = 47/7,26 = 6,47 
dibulatkan 7. Tabel 11 adalah tabel distribusi frekuensi variabel Fasilitas 
Bengkel Pemesinan. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Fasilitas Bengkel Pemesinan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 72-78 3 3,80 
2 79-85 8 10,13 
3 86-92 17 21,52 
4 93-99 17 21,52 
5 100-106 12 15,19 
6 107-113 12 15,19 
7 114-120 10 12,66 
 Jumlah 79 100 
 
Hasil distribusi frekuensi fasilitas bengkel pada tabel 11 dapat 
digambarkan dalam gambar 4 sebagai berikut: 
 

















Tabel dan histogram diatas menunjukkan bahwa frekuensi 
variabel fasilitas bengkel pemesinan pada interval 72-78 sebanyak 3 siswa 
(3,80%), interval 79-85 sebanyak 8 siswa (10,13%), interval 86-92 
sebanyak 17 siswa (21,52%), interval 93-99 sebanyak 17 siswa (21,52%), 
interval 100-106 sebanyak 12 siswa (15,19%), interval 107-113 sebanyak 
12 siswa (15,19%), dan interval 114-120 sebanyak 10 siswa (12,66%). 
Data diatas kemudian dibuat tabel kecenderungan skor variabel 
fasilitas bengkel pemesinan, yaitu untuk mengetahui kecenderungan skor 
dari variabel tersebut apakah masuk pada kategori sangat rendah, rendah, 
tinggi dan sangat tinggi. Dalam menentukan kecenderungan skor fasilitas 
bengkel pemesinan terlebih dahulu dicari nilai minimum (Xmin) dan nilai 
maksimum (Xmak) dari variabel tersebut, selanjutnya mencari mean ideal 
(Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Perhitungan kecenderungan skor dapat 
dilihat pada lampiran 13 dengan hasil sebagai berikut, mean ideal variabel 
Fasilitas Bengkel Pemesinan adalah 95, standar deviasi ideal adalah 7,67. 
Hasil dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Kecenderungan Skor Fasilitas Bengkel Pemesinan 
Kecenderungan skor variabel fasilitas bengkel pemesinan dapat 
digambarkan dalam gambar 5 sebagai berikut: 
 
No. Interval Kelas Frek Persentase Kategori 
1 X < 83,495 7 8,86 % Sangat Rendah 
2 83,495 ≤ X < 91,165 18 22,78 % Rendah 
3 91,165 ≤ X < 98,835 17 21,52 % Cukup 
4 98,835 ≤ X < 106,51 15 18,99 % Tinggi 
5 X ≥ 106,51  22 27,85 % Sangat Tinggi 
























Gambar 5. Piechart Fasilitas Bengkel Pemesinan 
Tabel dan diagram piechart diatas menunjukkan bahwa dari 79 
siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
terdapat sebanyak 22 siswa (27,85 %) berpendapat bahwa kelayakan 
fasilitas bengkel masuk pada kategori sangat tinggi, 15 siswa (18,99 %) 
pada kategori tinggi, 17 siswa (21,52 %) pada kategori cukup, 18 siswa 
(22,78 %) pada kategori rendah, dan 7 siswa (8,86 %) pada kategori 
sangat rendah. Dengan melihat kecenderungan skor variabel fasilitas 
bengkel pemesinan, dapat disimpulkan bahwa menurut siswa kelas XI 
Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul kelayakan fasilitas 
bengkel pemesinan masuk pada kategori sangat tinggi. 
3. Variabel Prestasi Praktik Pembubutan 
Data pada variabel prestasi praktik pembubutan diperoleh dari 
nilai siswa pada mata pelajaran praktik pembubutan. Dari hasil penelitian 
dan perhitungan diperoleh data skor tertinggi 89,00 skor terendah 70,00 





(SD) sebesar 3,59. Sedangkan jumlah kelas interval diperoleh dengan 
menggunakan rumus k = 1 + 3,3 log 79, k = 1 + 3,3 (1,9) = 7,26 dan 
dibulatkan diperoleh jumlah 7 kelas. Rentang data diperoleh dari rumus 
range = (data terbesar - data terkecil) + 1, range = (89 - 70) + 1 = 20. 
Sedangkan lebar kelas I= range/k = 20/7 = 2.85. Distribusi frekuensi 
variabel prestasi praktik pembubutan dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Prestasi Praktik  
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 70 – 72 3 3.80 % 
2 73 – 75 4 5.06 % 
3 76 – 78 16 20.25 % 
4 79 – 81 27 34.18 % 
5 82 – 84 20 25.32 % 
6 85 – 87 6 7.59 % 
7 88 – 90 3 3.80 % 
JUMLAH 79 100.00 % 
 
Hasil distribusi frekuensi prestasi praktik pada tabel 13 dapat 
digambarkan dalam gambar 6. 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Praktik 
Histogram diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi prestasi 
praktik pada interval 70-72 adalah 3 siswa (3,80%), pada interval 73-75 































interval 79-81 sebanyak 27 siswa (34,18%), interval 82-84 sebanyak 20 
siswa (25,32%), interval 85-87 sebanyak 6 siswa (7,59%), interval 88-90 
sebanyak 3 siswa (3,80%). Berdasarkan data dari distribusi frekuensi 
prestasi praktik diatas dapat ditentukan distribusi kecenderungan skor dari 
variabel Prestasi Praktik, yaitu untuk menentukan masuk kedalam kategori 
mana nilai-nilai tersebut. Tabel 14 dibawah ini menunjukkan hasil 
perhitungan distribusi kecenderungan skor variabel prestasi praktik . 
Tabel 14. Distribusi Kecenderungan Skor Prestasi Praktik 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 X < 74.75 5 6.33% Sangat Rendah 
2 74.75 ≤ X < 77.92 6 7.59% Rendah 
3 77.92 ≤X < 81.08 39 49.37% Cukup 
4 81.08 ≤ X < 84.25 20 25.32% Tinggi 
5 84.25 ≤ X 9 11.39% Sangat Tinggi 
 Jumlah 79 100.00%  
 
Distribusi kecenderungan skor pada tabel 14 dapat digambarkan 









Gambar 7. Piechart Variabel Prestasi Praktik 
Tabel dan diagram piechart diatas menunjukkan bahwa 





SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 
adalah 9 siswa (11.39%), Kategori tinggi adalah 20 siswa (25.32%), 
kategori cukup adalah 39 siswa (49.37%), kategori rendah adalah 6 siswa 
(7.59%), dan kategori sangat rendah adalah 5 siswa (6.33%). Dengan 
melihat hasil dari kecenderungan skor variabel prestasi praktik, maka dapat 
disimpulkan bahwa prestasi praktik siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam kategori Cukup. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan analisis yang meliputi: uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
pada variabel bebas dan variabel terikat normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program 
komputer IBM SPSS 16 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. 
Apabila nilai Asymp. Sig. lebih dari 0,05 maka sebaran data pada variabel 
tersebut normal. Ringkasan hasil analisis uji normalitas data dapat dilihat 
pada tabel 15. 
Tabel 15. Ringkasan hasil Uji Normalitas 
No. Variabel Asymp. Sig. Taraf Signifikansi Kesimpulan 
1. Motivasi Praktik 0,830 >0,05 Normal 
2. Fasilitas Bengkel 0,503 >0,05 Normal 
3. Prestasi Praktik 0,190 >0,05 Normal 
 
Tabel 15 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig pada variabel 





Prestasi Praktik adalah 0,190. Maka data diatas dapat disimpulkan bahwa 
data variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini berdistribusi 
normal sehingga sudah memenuhi syarat uji normalitas data. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat linier atau tidak. Dalam penelitian ini 
uji linieritas dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 16. Jika nilai Sig. 
F kurang dari 0,05 maka hubunganya tidak linier, sedangkan jika nilai Sig. 
F lebih dari atau sama dengan 0,05 maka hubunganya bersifat linier. Hasil 
ringkasan analisis uji linieritas dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Ringkasan Uji Linieritas 
No. Variabel Sig. Taraf Signifikansi Kesimpulan 
1. Motivasi Praktik 0,695 0,05 Linier 
2. Fasilitas Bengkel 0,092 0,05 Linier 
 
Tabel 16 menunjukkan bahwa nilai sig. pada variabel motivasi 
praktik adalah 0,695 atau dapat dikatakan bahwa nilai sig. variabel motivasi 
praktik > 0,05, sehingga hubungan antara variabel motivasi praktik dan 
variabel prestasi praktik bersifat linier. Nilai sig. variabel fasilitas bengkel 
adalah 0,092, sehingga nilai sig. variabel fasilitas bengkel > 0,05, maka 
hubungan antara variabel fasilitas bengkel dan variabel prestasi praktik 
bersifat linier. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antar variabel-variabel bebas. Pengambilan keputusan 





variabel bebas harus kurang dari 4, dan nilai toleransi yang terbentuk 
sebaiknya di atas 10%. Ringkasan hasil analisis menggunakan SPSS dapat 
dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
No. Variabel Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
1. Motivasi Praktik 0,719 1,390 Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
2. Fasilitas Bengkel 0,719 1,390 Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
 
Hasil analisis diatas menunjukkan nilai VIF sebesar 1,390, dengan 
nilai tolerance sebesar 71,9%. Karena nilai VIF tersebut kurang dari 4 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel 
motivasi praktik dan fasilitas bengkel. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu permasalahan 
yang telah dirumuskan. Berdasarkan hal tersebut hipotesis harus diuji 
kebenaranya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan 
kedua, sedangkan hipotesis ketiga dihitung menggunakan rumus analisis 
regresi ganda. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas (motivasi praktik dan fasilitas bengkel) terhadap variabel 
terikat (prestasi praktik) baik secara sendiri maupun secara bersama-sama. 
Dalam penelitian ini diajukan tiga hipotesis, yaitu: 
1. Uji Hipotesis Pertama 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik 





teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan 
teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16. Tabel 18 di bawah ini adalah ringkasan 
analisis regresi linier sederhana untuk pengaruh motivasi praktik (X1) 
terhadap prestasi praktik (Y). 
Tabel 18. Hasil Analisis Regresi (X1-Y) 






















a. Persamaan garis regresi linier sederhana 
Persamaan garis regresi yang didapat dari hasil perhitungan diatas 
adalah sebagai berikut, Y=61,977+0,254.X1. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,254, 
hal ini berarti jika tingkat motivasi praktik (X1) meningkat satu satuan maka 
nilai prestasi praktik siswa (Y) akan meningkat 0,254 satuan. 
b. Koefisien korelasi (r) antara prediktor X1 dengan Y 
Perhitungan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS menunjukkan bahwa koefisien korelasi X1 terhadap Y (rx1y) 
adalah sebesar 0,538. Karena nilai koefisien korelasi (rx1y) tersebut positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi 





tinggi maka prestasi praktik siswa akan tinggi pula, sebaliknya apabila 
tingkat motivasi praktik rendah maka prestasi praktik juga akan rendah. 
Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh antara motivasi praktik terhadap 
prestasi praktik siswa bersifat searah. Selain itu berdasarkan tabel 
interpretasi koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi tersebut masuk 
kedalam kategori sedang karena berada pada interval 0,400 sampai 0,599. 
c. Koefisien determinasi (𝐫𝟐) antara prediktor X1 dengan Y 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). 
Koefisien ini dapat dikatakan sebagai koefisien penentu, karena varian yang 
terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi 
pada variabel bebas. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa nillai 
koefisien determinasi X1 terhadap Y (rx1y
2 ) adalah sebesar 0,289. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel motivasi praktik memiliki kontribusi pengaruh 
terhadap variabel prestasi praktik sebesar 28,9% sedangkan 71,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI 
jurusan teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI 
jurusan teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan menggunakan analisis regresi 





SPSS 16 didapat data pada tabel 19 sebagai berikut: 
Tabel 19. Hasil Analisis Regresi (X2-Y) 






















a. Persamaan garis regresi linier sederhana 
Persamaan garis regresi yang didapat dari hasil perhitungan pada 
tabel 19 diatas adalah sebagai berikut, Y = 65,661 + 0,150X2. Persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,150, hal ini berarti jika tingkat kelayakan fasilitas bengkel (X2) meningkat 
satu satuan maka nilai prestasi praktik siswa (Y) akan meningkat 0,150 
satuan. 
b. Koefisien korelasi (r) prediktor X2 terhadap Y 
Perhitungan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS menunjukkan bahwa koefisien korelasi X2 terhadap Y (rx2y) 
adalah sebesar 0,485. Karena nilai koefisien korelasi (rx2y) tersebut positif, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kelayakan 
fasilitas bengkel terhadap prestasi praktik. Apabila tingkat kelayakan 
fasilitas bengkel semakin tinggi maka prestasi praktik siswa akan tinggi 
pula, sebaliknya apabila tingkat kelayakan fasilitas bengkel rendah maka 
prestasi praktik juga akan rendah. Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh 
antara kelayakan fasilitas bengkel terhadap prestasi praktik siswa bersifat 
searah. Selain itu berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai 
koefisien korelasi tersebut masuk kedalam kategori sedang karena berada 





c. Koefisien determinasi (r2) prediktor X2 terhadap Y 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). 
Koefisien ini dapat dikatakan sebagai koefisien penentu, karena varians 
yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan melalui varians yang 
terjadi pada variabel bebas. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa 
nillai koefisien determinasi X2 terhadap Y (rx2y
2 ) adalah sebesar 0,235. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel kelayakan fasilitas bengkel memiliki 
kontribusi pengaruh terhadap variabel prestasi praktik sebesar 23,5% 
sedangkan 76,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh 
peneliti. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
H0 = Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik 
dan kelayakan fasilitas fasilitas bengkel pemesinan terhadap 
prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik 
pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi 
praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan menggunakan analisis regresi 
ganda dua prediktor. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 16 







Tabel 20. Hasil Analisis Regresi (X1,X2-Y) 


























a. Persamaan garis regresi linier ganda 
Persamaan garis regresi yang didapat dari hasil perhitungan pada 
tabel 20 diatas adalah sebagai berikut, Y = 58,580 + 0,184X1 + 0,086X2. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi X1 sebesar 
0,184 yang berarti jika nilai motivasi praktik (X1) meningkat satu satuan 
maka nilai prestasi praktik (Y) meningkat 0,184 satuan dengan asumsi X2 
tetap. Sedangkan nilai koefisien regresi  X2 sebesar 0,086 yang berarti jika 
nilai kelayakan fasilitas bengkel (X2) meningkat satu satuan maka nilai 
prestasi praktik (Y) akan meningkat 0,086 satuan dengan asumsi X1 tetap. 
b. Koefisien korelasi ganda (r) antara prediktor X1 dan X2 
dengan Y 
Perhitungan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS menunjukkan bahwa koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap 
Y (Ry (1,2)) adalah sebesar 0,587. Karena nilai koefisien korelasi (Ry (1,2)) 
tersebut positif, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi praktik dan 
kelayakan fasilitas bengkel secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan. Apabila tingkat 
motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel semakin tinggi maka 
prestasi praktik siswa akan tinggi pula, sebaliknya apabila tingkat motivasi 





akan rendah. Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh motivasi praktik dan  
kelayakan fasilitas bengkel secara bersama-sama terhadap prestasi praktik 
siswa bersifat searah. Selain itu berdasarkan tabel interpretasi koefisien 
korelasi, nilai koefisien korelasi tersebut masuk kedalam kategori sedang 
karena berada pada interval 0,400 sampai 0,599. 
c. Koefisien determinasi (𝐫𝟐) antara prediktor X1 dan X2 
dengan Y 
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). 
Koefisien ini dapat dikatakan sebagai koefisien penentu, karena varians 
yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan melalui varians yang 
terjadi pada variabel bebas. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa 
nillai koefisien determinasi X1 dan X2 dengan Y (Ry1,2
2 ) adalah sebesar 
0,345. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi praktik dan kelayakan 
fasilitas bengkel memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel prestasi 
praktik sebesar 34,5% sedangkan 65,5% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
d. Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian 
variabel motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel terhadap variabel 
prestasi praktik. Hipotesis yang diuji adalah motivasi praktik dan kelayakan 
fasilitas bengkel secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
prestasi praktik pembubutan. Berdasarkan uji signifikansi dengan 
menggunakan Uji F diperoleh data F hitung sebesar 20,012. Jika 





sebesar 3,13, maka nilai F hitung lebih besar dari F tabel (20,012>3,13), 
sehingga motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktik 
pembubutan. 
e. Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berapa sumbangan 
efektif masing-masing komponen variabel terhadap variabel terikat. 
Setelah melakukan pengujian dengan bantuan SPSS 16 menggunakan 
korelasi antar variabel didapatkan nilai cross-product pada dua variabel 
bebas, kemudian dicari nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
dengan menggunakan rumus. Perhitungan sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif dapat dilihat pada lampiran 18. Tabel 21 dibawah ini 
adalah ringkasan hasil perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif: 
Tabel 21. Hasil sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
No. Variabel Sumbangan 
Relatif Efektif 
1. Motivasi Praktik 60,78 % 20,97 % 
2. Fasilitas Bengkel 39,22 % 13,53 % 
 
Tabel 21 diatas menunjukkan bahwa motivasi praktik memberikan 
sumbangan relatif sebesar 60,78% dan fasilitas bengkel memberikan 
sumbangan relatif sebesar 39,22% terhadap prestasi praktik pemesinan. 
Sedangkan sumbangan efektif motivasi praktik sebesar 20,97% dan 
sumbangan efektif fasilitas bengkel adalah 13,53%, total sumbangan 
efektif sebesar 34,5% terhadap prestasi praktik pemesinan, sedangkan 





D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan pada penelitian ini sesuai dengan tujuan dari 
penelitian itu sendiri, dimana penelitian ini memaparkan tingkat pengaruh 
motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel terhadap prestasi praktik 
pemesinan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 
1 Bantul. Selain itu penelitian ini juga memaparkan pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
1. Pengaruh motivasi praktik terhadap prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul 
Motivasi praktik siswa memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik 
pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana (satu prediktor) diperoleh harga r hitung sebesar 0,538 yang 
bernilai positif, sehingga motivasi praktik siswa memiliki pengaruh yang 
positif terhadap prestasi praktik pembubutan. Selain itu berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi, maka pengaruh motivasi praktik siswa 
terhadap prestasi praktik pembubutan masuk dalam kategori sedang 
karena r hitung berada pada interval 0,400 sampai 0,599. 
Persamaan regresi pengaruh motivasi praktik (X1) siswa terhadap 
prestasi praktik pembubutan (Y) siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul adalah Y= 61,977 + 0,254.X1. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor pada variabel motivasi praktik 





praktik pembubutan sebesar 0,254.  
Kesimpulan dari analisis diatas adalah hipotesis yang menyatakan 
terdapat pengaruh motivasi praktik terhadap terhadap prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 
1 Bantul diterima. 
2. Pengaruh kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap 
prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik 
pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Kelayakan fasilitas bengkel memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan 
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Berdasarkan hasil analisis 
regresi sederhana (satu prediktor) diperoleh harga r hitung sebesar 0,485 
yang bernilai positif, sehingga kelayakan fasilitas bengkel memiliki 
pengaruh yang positif terhadap prestasi praktik pembubutan. Selain itu 
berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi, maka pengaruh kelayakan 
fasilitas bengkel terhadap prestasi praktik pembubutan masuk dalam 
kategori sedang karena r hitung berada pada interval 0,400 sampai 0,599. 
Persamaan regresi pengaruh kelayakan fasilitas bengkel (X2) 
terhadap prestasi praktik pembubutan (Y) siswa kelas XI jurusan teknik 
pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul adalah Y = 65,661 + 0,150X1. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor pada variabel kelayakan 
fasilitas bengkel (X2) secara bersamaan diikuti dengan kenaikan skor pada 






Kesimpulan dari analisis diatas adalah hipotesis yang menyatakan 
terdapat pengaruh kelayakan fasilitas bengkel terhadap terhadap prestasi 
praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul diterima. 
3. Pengaruh motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas 
XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi praktik 
pembubutan. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda (dua prediktor) 
diperoleh harga r hitung sebesar 0,587 yang bernilai positif, berarti motivasi 
praktik siswa dan kelayakan fasilitas bengkel secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi praktik pembubutan. 
Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi (pengaruh) 
tersebut dalam kategori sedang karena r hitung berada dalam interval 
koefisien antara 0,400 sampai dengan 0,599. 
Persamaan regresi pengaruh motivasi praktik (X1) dan kelayakan 
fasilitas bengkel pemesinan (X2) terhadap prestasi praktik pembubutan (Y) 
siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul  
adalah Y= 58,580 + 0,184.X1 + 0,086.X2. Ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan skor dari variabel motivasi praktik (X1) meningkat satu satuan 
maka skor dari variabel prestasi praktik pembubutan (Y) meningkat sebesar 
0,184 dengan asumsi X2 tetap. Sebaliknya, apabila variabel kelayakan 





variabel prestasi praktik pembubutan (Y) meningkat sebesar 0,086 dengan 
asumsi X1 tetap. Dengan Koefisien Determinasi (KD) sebesar 34,5% yang 
artinya motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap variabel prestasi praktik sebesar 34,5% sedangkan 
65,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Penelitian ini juga dilakukan uji signifikasi menggunakan uji F. Berdasarkan 
hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 20,012 lebih besar dari nilai F tabel 
sebesar 1,668 pada taraf signifikasi 5%. 
Kesimpulan dari analisis diatas adalah terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan terhadap prestasi praktik pembubutan. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
praktik dan kelayakan fasilitas bengkel pemesinan terhadap prestasi praktik 
pembubutan diterima. Hubungan atau kolerasi antar variabel-variabel 
penelitian berdasarkan keterangan dan analisis di atas dapat digambarkan 
pada gambar 8 sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Hubungan Antar Variabel  
RY= 0,587 
RX2=0,485 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi praktik berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul 
2. Persepsi siswa tentang kelayakan fasilitas bengkel pemesinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan 
siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Motivasi praktik dan persepsi siwa tentang kelayakan fasilitas bengkel 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, dapat disampaikan 
beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi praktik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan siswa kelas XI 
jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Prestasi praktik 
pembubutan akan meningkat apabila motivasi praktik siswa juga 
meningkat. Oleh karena itu guru dan orang tua juga harus ikut berperan 





2. Hasil penelitian membuktikan bahwa kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan memiliki pengaruh positif terhadap prestasi praktik 
pembubutan siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Prestasi praktik pembubutan akan meningkat 
apabila fasilitas bengkel pemesinan selalu dalam kondisi yang baik. Oleh 
karena itu sekolah harus meningkatkan fasilitas bengkel pemesinan baik 
dari segi mesin maupun peralatan pendukung lainya secara 
berkesinambungan. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi praktik dan persepsi siswa 
tentang kelayakan fasilitas bengkel pemesinan secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi praktik pembubutan 
siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Prestasi praktik siswa akan tinggi apabila motivasi siswa tinggi dan juga 
didukung dengan fasilitas bengkel yang baik. Oleh karena itu orang tua, 
guru, dan sekolah harus bersinergi secara bersama-sama dalam 
meningkatkan motivasi siswa pada saat praktik agar tercapai prestasi 
praktik siswa yang maksimal. Untuk pihak sekolah diharapkan selalu 
mengupayakan peningkatan fasilitas bengkel pemesinan secara berkala 
baik dari segi mesin dan peralatan utama maupun peralatan pendukung 
lainya agar tercipta lulusan yang kompeten dan mampu bersaing di dunia 
kerja. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur 





disebabkan karena keterbatasan peneliti adalah penentuan variabel bebas 
hanya dua variabel saja yaitu motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan sehingga masih ada variabel lain yang perlu diteliti seperti prestasi 
membaca gambar teknik, membaca alat ukur dan lain-lain. Kemudian data 
penelitian variabel prestasi praktik siswa merupakan data sekunder yang 
diambil menggunakan teknik pengambilan data berupa dokumentasi. 
Sehingga data yang diperoleh berbentuk data yang sudah jadi atau dalam hal 
ini peneliti tidak melakukan pengambilan data sendiri. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam pembelajaran praktik guru diharapkan lebih giat lagi dalam 
memberi motivasi kepada siswa, sehingga siswa menjadi lebih 
bersungguh-sungguh saat praktik untuk mencapai prestasi praktik yang 
maksimal serta dapat mencapai tujuan dari pendidikan kejuruan yaitu 
untuk menyiapkan tenaga kerja yang siap untuk bekerja sesuai dengan 
bidangnya. 
2. Sebagai lembaga pendidikan, SMK Muhammadiyah 1 Bantul lebih 
mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran praktik pemesinan 
dengan menyediakan peralatan yang menunjang dalam proses 
pembelajaran praktik pemesinan sehingga siswa dapat menambah 
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dalam menggunakan mesin dan 
alat-alat bengkel secara langsung, serta dapat menanamkan sikap 





3. Dari hasil penelitian motivasi praktik dan kelayakan fasilitas bengkel 
pemesinan menunjukkan  hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
prestasi praktik pembubutan, maka untuk meningkatkan prestasi praktik 
dapat dengan cara meningkatkan motivasi siswa dan meningkatkan 







Arfan Tri Antoro. (2014). Pengaruh Fasilitas Bengkel Dan Peran Guru Dalam Proses 
Pembelajaran Praktik Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 1 
Bantul. Abstrak Hasil Penelitian Lumbung Pustaka UNY. Yogyakarta: 
Lumbung Pustaka UNY. 
Dimyati & Mudjiono. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Djaali. (2012). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Hamzah B. (2008). Teori Motivasi & Pengukurannya. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Imam Ghozali. (2009). Ekonometrika, Teori dan Konsep Aplikasi dengan SPSS 16. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Iqbal Hasan. (2002). Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif. Jakarta: 
PT. Bumi Aksara. 
Iskandar. (2009). Psikologi Pendidikan. Sebuah Orientasi Baru. Ciputat: Gaung 
Persada Press. 
Joko Nugroho. (2013). Pengaruh Motivasi Dan Sikap Kerja Dalam Melaksanakan 
Program Praktik Kerja Industri Terhadap Hasil Praktik Kerja Industri 
Siswa Kelas XI SMK Ma’arif 1 Wates. Abstrak Hasil Penelitian Lumbung 
Pustaka UNY. Yogyakarta: Lumbung Pustaka UNY. 
Muhibbin Syah. (2012). Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Oemar Hamalik. (2010). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 
Sistem. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Ormrod, Jeanne Ellis. (2009). Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan 





Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan. (2013). Peraturan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 Tentang Standar 
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar Dan Menegah. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. (2008). Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008 Tanggal 
31 Juli 2008 Standar Sarana Dan Prasarana Sekolah Menengah 
Kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/ MAK). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. (2008). Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008 Tentang Standar 
Sarana Dan Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 
Kejuruan (SMK/MAK). 
Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia. (2005). Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. (1980). Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 5 Tahun 1980 Tentang Pokok-Pokok Organisasi 
Universitas/ Institut Negeri. 
Sardiman A. M. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 
Soelipan. (1995). Pedoman Penyelenggaraan Bengkel Mesin. Bandung: PPPG 
Teknologi Bandung. 
Sugihartono. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
Sugiyono. (2012). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta 
Suharsimi Arikunto. (1987). Pengelolaan Materiil. Jakarta: PT. Prima Karya 





PT. Rineka Cipta 
Sukardi. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Prakteknya. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara 
Sumadi Suryabarata. (2001). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 
Undang-Undang Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Winardi. (2001). Pemotivasian Dalam Manajemen. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
















































  ANGKET MOTIVASI PRAKTIK SISWA 
A. Petunjuk Umum Pengisian 
1. Dahulukan menulis nama, nomor absen, kelas 
2. Bacalah dengan teliti setiap petanyaan/ pernyataan sebelum anda 
menjawab 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara 
4. Tanyakan pada petugas apabila ada yang kurang jelas 
B. Petunjuk Khusus Pengisian 
1. Berilah jawaban/ tanggapan dengan memberi tanda centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan seperti pada contoh dibawah ini 
2. Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 
(Sangat Tidak Setuju) 
Contoh: 
No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Bermain-main saat melakukan praktik di 
sekolah 
   √ 
2. Memakai pakaian praktik saat pelajaran 
praktik 
√    
C. Data Responden 
Nama   : ............................................................. 
No. Absen  : ............................................................. 
Kelas   : .............................................................  
 






No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang melakukan praktik membubut luar 
rata dan bertingkat 
    
2. Saya selalu ingin mempelajari lebih banyak hal 
tentang teknik membubut luar rata dan bertingkat 
    
3. Saya senang membaca buku-buku atau sumber 
lain tentang teknik pengoperasian mesin bubut 
yang dapat mendukung hasil praktik melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
    
4. Pada waktu di rumah saya berusaha mempelajari 
kembali mata pelajaran mesin bubut konvensional 
yang diajarkan di sekolah 
    
5. Saya selalu mempelajari terlebih dahulu materi 
praktik melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
sehari sebelum pelajaran dimulai 
    
6. Saya akan pergi ke kantin tanpa ijin saat pelajaran 
praktik melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
walaupun belum jam istirahat 
    
7. Saya akan bertanya kepada guru apabila 
mengalami kesulitan atau kurang jelas pada saat 
melakukan praktik membubut luar rata dan 
bertingkat 
    
8. Saya memperhatikan setiap penjelasan yang 
diberikan guru pada saat praktik melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
    
9. Saya cepat berputus asa apabila mendapatkan 
masalah pada praktik membubut bertingkat yang 
sulit 
    
10. Apabila pada saat praktik membubut luar rata dan 
bertingkat mesin bubut yang saya pakai tidak mau 
hidup, atau hidup tidak normal, maka saya akan 
mencoba mencari solusi sendiri sampai bisa 
sebelum bertanya pada guru 
    
11. Saya akan berusaha mencari cara lain untuk  
menyelesaikan benda kerja saya apabila ada alat 
yang kurang atau tidak tersedia di bengkel yang 
menghambat pekerjaan saya 
    
12. Apabila pada saat praktik membubut luar rata dan 
bertingkat pahat saya tumpul, saya akan 
mengasahnya sendiri 
    
13. Saya selalu menargetkan nilai tinggi pada mata 
pelajaran melakukan pekerjaan dengan mesin 
bubut 
    
14. Saya selalu berusaha mendapatkan nilai tertinggi 
pada pelajaran melakukan pekerjaan dengan 
mesin bubut 
    






15. Saya percaya bahwa mata pelajaran melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut yang saya pelajari 
akan memberikan pengalaman dan bekal bagi saya 
pada saat lulus dan memasuki dunia industri 
    
16. Saya senang dipuji orang tua karena nilai praktik 
membubut luar rata dan bertingkat saya tinggi 
    
17. Saya akan meninggalkan pekerjaan saya apabila 
teman saya mengajak bermain 
    
18. Saya senang dipuji guru karena nilai praktik 
membubut luar rata dan bertingkat saya tinggi 
    
19. Saya selalu aktif bertanya tentang teknik 
membubut luar rata dan bertingkat agar saya 
menjadi perhatian di kelas 
    
20. Saya senang teman-teman saya meminta bantuan 
kepada saya untuk mengerjakan benda kerja 
mereka karena saya akan dianggap pintar 
    
21. Saya senang membantu teman pada pelajaran 
melakukan pekerjaan dengan mesin bubut agar 
mendapat pujian 
    
22. Saya menjadikan kegagalan sebagai pelajaran agar 
tidak saya ulangi pada saat praktik melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut dikemudian hari 
    
23. Saya selalu berusaha meningkatkan nilai praktik 
membubut luar rata dan bertingkat 
    
24. Saya bekerja sambil bercanda dengan teman saya 
pada saat pelajaran praktik membubut rata 
berlangsung 
    
25. Saya melaksanakan praktik membubut rata 
dengan baik dan serius  meskipun guru/ istruktur 
tidak mengawasi 
    
26. Pada saat waktu luang atau jam-jam kosong saya 
manfaatkan untuk membaca referensi dari 
perpustakaan atau media lainya yang berkaitan 
dengan teknik pengoperasian mesin bubut 
    
27. Saya berusaha untuk tidak terlambat dalam 
mengikuti pelajaran praktik membubut luar rata 
dan bertingkat 
    
28. Saya akan datang lebih awal pada saat pelajaran 
praktik melakukan pekerjaan menggunakan mesin 
bubut agar saya dapat melakukan pekerjaan 
praktik membubut bertingkat dengan baik 
    
29. Saya merasa senang dan aman apabila dapat 
menguasai pelajaran praktik melakukan pekerjaan 
dengan mesin bubut  
    
30. Saya berusaha sendiri dalam memecahkan 
masalah saat praktik membubut rata, sebelum 
bertanya pada guru 
    






31. Dalam pelajaran praktik saya tidak akan istirahat 
sebelum benda kerja membubut bertingkat saya 
selesai walaupun ada jam istirahat 
    
32. Saya berdiskusi dengan teman tentang teknik 
membubut luar rata dan bertingkat sesuai dengan 
SOP dan K3 pada saat jam istirahat 
    
33. Saya ragu-ragu dalam mengerjakan tugas praktik 
membubut rata karena saya takut salah langkah 
dan membuat benda kerja saya rusak 
    
34. Saya selalu menyelesaikan tugas praktik 
membubut luar rata dan bertingkat saya sendiri 
tanpa bantuan teman 
    
35. Saya merasa puas dengan nilai 6 pada pelajaran 
praktik membubut rata dan bertingkat 
    
36. Apabila saya kurang puas terhadap materi 
pelajaran membubut luar yang diajarkan di kelas, 
saya akan mencari pengalaman dan pengetahuan 
ditempat lain, misalnya di perpustakaan sekolah 
    
37. Saya akan meminta bantuan pada teman saya 
untuk mengerjakan tugas membubut rata saya 
agar mendapat nilai praktik yang baik 
    
  
  
Lampiran 6. Angket Uji Coba Motivasi Praktik 
 






ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG KELAYAKAN FASILITAS BENGKEL 
PEMESINAN 
A. Petunjuk Umum Pengisian 
1. Dahulukan menulis nama, nomor absen, kelas 
2. Bacalah dengan teliti setiap petanyaan/ pernyataan sebelum anda menjawab 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara 
4. Tanyakan pada petugas apabila ada yang kurang jelas 
B. Petunjuk Khusus Pengisian 
1. Berilah jawaban/ tanggapan dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disediakan seperti pada contoh dibawah ini 
2. Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak 
Setuju) 
Contoh: 
No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Sekolah saya memiliki mesin bubut yang baik dan 
siap digunakan 
   √ 
2. Sekolah saya memiliki mesin frais yang baik dan 
siap digunakan 
√    
C. Data Responden 
Nama   : ............................................................. 
No. Absen   : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
  





No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Jumlah kikir mencukupi untuk semua siswa di area kerja 
bangku  
    
2. Saya tidak pernah mengantri saat akan menggunakan 
gergaji tangan 
    
3. Jumlah ragum tidak mencukupi untuk semua siswa pada 
saat pelajaran kerja bangku 
    
4. Semua ragum di area kerja bangku kondisinya baik dan 
siap untuk digunakan 
    
5. Saat saya menggunakan mesin bubut kunci-kunci 
tersedia di setiap mesin bubut, sehingga tidak perlu 
bergantian saat memasang dan melepas pahat atau 
benda kerja. 
    
6. Mesin frais dilengkapi kunci-kunci untuk memasang dan 
melepas pisau frais 
    
7. Pada mesin bor terdapat kunci-kunci untuk memasang 
dan melepas mata bor 
    
8. Terdapat palu pada area kerja bangku saat pelajaran 
kerja bangku 
    
9. Di bengkel terdapat mesin gerinda tangan dengan 
jumlah yang mencukupi 
    
10. Di bengkel terdapat mesin bor tangan dengan jumlah 
yang mencukupi 
    
11. Dibengkel sekolah saya terdapat jangka sorong untuk 
mengukur benda kerja. Jumlah jangka sorong 
mencukupi untuk satu kelas 
    
12. Terdapat micrometer untuk mengukur benda keja saat 
pelajaran pengukuran 
    
13. Menurut saya jumlah micrometer masih kurang untuk 
mendukung satu kelas 
    
14. Jumlah mistar baja cukup untuk digunakan siswa satu 
kelas 
    
15. Di bengkel terdapat busur untuk mengukur sudut 
dengan jumlah yang cukup 
    
16. Terdapat penyiku dengan jumlah yang cukup untuk 
mengecek kesikuan benda kerja 
    
17. Menurut saya jumlah mesin gerinda tangan di bengkel 
masih kurang sehingga siswa masih mengantri 
    
18. Saya tidak pernah menunggu/ antri saat bekerja dengan 
mesin bor meja, karena jumlah mesin bor meja 
mencukupi 
    
19. Mesin bubut di sekolah saya selalu dalam kondisi baik 
dan siap digunakan  
    
20. Saya tidak pernah menunggu giliran saat bekerja 
dengan mesin bubut karena jumlah mesin bubut cukup 
banyak 
    
21. Mesin frais disekolah saya selalu dalam kondisi baik dan 
siap digunakan saat praktik 
    
22. Saya tidak pernah menunggu giliran/ atri saat akan 
menggunakan mesin frais 
    





23. Mesin gerinda di sekolah saya selalu dalam kondisi yang 
baik dan siap digunakan 
    
24. Menurut saya jumlah mesin gerinda di sekolah saya 
masih kurang, sehingga saat praktik menggerinda pahat 
masih banyak siswa yang mengantri 
    
25. Di bengkel terdapat mesin skrap yang berfungsi dengan 
baik 
    
26. Pada saat pekerjaan skrap, mesin skrap siap digunakan 
tanpa harus mengantri 
    
27. Terdapat papan tulis di ruang bengkel dengan kondisi 
yang baik dan nyaman saat digunakan untuk 
mendukung kegiatan belajar 
    
28. Terdapat proyektor yang berfungsi dengan baik untuk 
menunjang penyampaian materi sebelum praktik 
    
29. Terdapat layar proyektor yang dapat digunakan dengan 
baik  
    
30. Layar proyektor cukup besar sehingga saya dapat 
melihat dengan jelas saat digunakan untuk media 
belajar 
    
31. Menurut saya jumlah meja dan kursi siswa mencukupi 
untuk semua siswa 
    
32. Terdapat meja dan kursi guru pada setiap ruang di 
bengkel dengan kondisi yang baik 
    
33. Terdapat tempat sampah disetiap ruangan di bengkel 
pemesinan 
    
34. Saat hendak membuang sampah saya tidak 
kebingungan mencari tempat sampah 
    
35. Disetiap ruangan tersedia kontak-kontak untuk 
mendukung pengoperasian peralatan yang 
membutuhkan daya listrik 
    
36. Bengkel pemesinan di sekolah saya mampu 
menampung siswa satu kelas 
    
37. Saya merasa kurang nyaman saat belajar di ruang teori 
karena menurut saya luas ruang teori masih kurang 
    
38. Menurut saya saat praktik membubut, ruang gerak 
siswa terbatas karena jarak antar mesin terlalu dekat 
    
39. Area kerja mesin bubut cukup luas sehingga saya 
nyaman saat melakukan praktik membubut 
    
40. Area kerja mesin frais cukup luas dan nyaman saat 
digunakan untuk praktik frais 
    
41. Area kerja mesin gerinda cukup luas dan nyaman saat 
digunakan untuk praktik menggerinda pahat 
    
42. Area kerja bangku dan pengepasan cukup luas dan 
nyaman digunakan untuk praktik 
    
 
  





UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
Instrumen Motivasi Praktik 
No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.257 0.404 Tidak Valid 
2 0.299 0.404 Tidak Valid 
3 0.596 0.404 Valid 
4 0.446 0.404 Valid 
5 0.021 0.404 Tidak Valid 
6 0.453 0.404 Valid 
7 0.344 0.404 Tidak Valid 
8 0.407 0.404 Valid 
9 0.216 0.404 Tidak Valid 
10 0.502 0.404 Valid 
11 0.705 0.404 Valid 
12 0.515 0.404 Valid 
13 0.412 0.404 Valid 
14 0.594 0.404 Valid 
15 0.345 0.404 Tidak Valid 
16 -0.094 0.404 Tidak Valid 
17 0.013 0.404 Tidak Valid 
18 0.071 0.404 Tidak Valid 
19 0.721 0.404 Valid 
20 -0.039 0.404 Tidak Valid 
21 0.258 0.404 Tidak Valid 
22 0.185 0.404 Tidak Valid 
23 0.670 0.404 Valid 
24 0.646 0.404 Valid 
25 0.643 0.404 Valid 
26 0.364 0.404 Tidak Valid 
27 0.757 0.404 Valid 
28 0.506 0.404 Valid 
29 0.550 0.404 Valid 
30 0.894 0.404 Valid 
31 0.432 0.404 Valid 
32 0.807 0.404 Valid 
33 0.666 0.404 Valid 
34 0.814 0.404 Valid 
35 0.486 0.404 Valid 
36 0.721 0.404 Valid 
37 0.457 0.404 Valid 
 
  






Instrumen Fasilitas Bengkel Pemesinan 
No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0.225 0.404 Tidak Valid 
2 0.168 0.404 Tidak Valid 
3 0.430 0.404 Valid 
4 0.755 0.404 Valid 
5 0.599 0.404 Valid 
6 0.597 0.404 Valid 
7 0.774 0.404 Valid 
8 0.597 0.404 Valid 
9 0.792 0.404 Valid 
10 0.724 0.404 Valid 
11 0.551 0.404 Valid 
12 0.699 0.404 Valid 
13 0.124 0.404 Tidak Valid 
14 0.692 0.404 Valid 
15 0.524 0.404 Valid 
16 0.608 0.404 Valid 
17 0.641 0.404 Valid 
18 0.197 0.404 Tidak Valid 
19 0.574 0.404 Valid 
20 0.534 0.404 Valid 
21 0.716 0.404 Valid 
22 0.749 0.404 Valid 
23 0.559 0.404 Valid 
24 0.248 0.404 Tidak Valid 
25 0.419 0.404 Valid 
26 0.556 0.404 Valid 
27 0.630 0.404 Valid 
28 0.559 0.404 Valid 
29 0.657 0.404 Valid 
30 0.442 0.404 Valid 
31 0.505 0.404 Valid 
32 0.101 0.404 Tidak Valid 
33 0.527 0.404 Valid 
34 0.606 0.404 Valid 
35 0.043 0.404 Tidak Valid 
36 0.512 0.404 Valid 
37 0.512 0.404 Valid 
38 0.510 0.404 Valid 
39 0.700 0.404 Valid 
40 0.710 0.404 Valid 
41 0.772 0.404 Valid 
42 0.682 0.404 Valid 
  






UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
1. Motivasi Praktik Siswa 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 24 100.0 









N : Jumlah Responden 
Cronbach’s Alpha : Nilai Koefisien Reliabilitas 
N of item : Jumlah Butir 
Dari hasil olah data dengan menggunakan software SPSS Versi 16, 
didapatkan nilai reliabilitas instrumen 0,917 dari 24 butir soal kepada 26 siswa 
sebagai responden. 
2. Kelayakan Fasilitas Bengkel Pemesinan 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 24 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 24 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 











N : Jumlah Responden 
Cronbach’s Alpha : Nilai Koefisien Reliabilitas 
N of item : Jumlah Butir 
Dari hasil olah data dengan menggunakan software SPSS Versi 16, didapatkan 
nilai reliabilitas instrumen 0,947 dari 35 butir soal kepada 27 siswa sebagai 
responden.  





ANGKET MOTIVASI PRAKTIK SISWA 
A. Petunjuk Umum Pengisian 
1. Dahulukan menulis nama, nomor absen, kelas 
2. Bacalah dengan teliti setiap petanyaan/ pernyataan sebelum anda 
menjawab 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara 
4. Tanyakan pada petugas apabila ada yang kurang jelas 
B. Petunjuk Khusus Pengisian 
1. Berilah jawaban/ tanggapan dengan memberi tanda centang (√) pada 
kolom yang telah disediakan seperti pada contoh dibawah ini 
2. Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 
(Sangat Tidak Setuju) 
Contoh: 
No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Bermain-main saat melakukan praktik di 
sekolah 
   √ 
2. Memakai pakaian praktik saat pelajaran 
praktik 
√    
C. Data Responden 
Nama   : ............................................................. 
No. Absen  : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
 





No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang membaca buku-buku atau sumber 
lain tentang teknik pengoperasian mesin bubut 
yang dapat mendukung hasil praktik melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
    
2. Pada waktu di rumah saya berusaha mempelajari 
kembali mata pelajaran mesin bubut konvensional 
yang diajarkan di sekolah 
    
3. Saya akan pergi ke kantin tanpa ijin saat pelajaran 
praktik melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 
walaupun belum jam istirahat 
    
4. Saya memperhatikan setiap penjelasan yang 
diberikan guru pada saat praktik melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut 
    
5. Apabila pada saat praktik membubut luar rata dan 
bertingkat mesin bubut yang saya pakai tidak mau 
hidup, atau hidup tidak normal, maka saya akan 
mencoba mencari solusi sendiri sampai bisa 
sebelum bertanya pada guru 
    
6. Saya akan berusaha mencari cara lain untuk  
menyelesaikan benda kerja saya apabila ada alat 
yang kurang atau tidak tersedia di bengkel yang 
menghambat pekerjaan saya 
    
7. Apabila pada saat praktik membubut luar rata dan 
bertingkat pahat saya tumpul, saya akan 
mengasahnya sendiri 
    
8. Saya selalu menargetkan nilai tinggi pada mata 
pelajaran melakukan pekerjaan dengan mesin 
bubut 
    
9. Saya selalu berusaha mendapatkan nilai tertinggi 
pada pelajaran melakukan pekerjaan dengan 
mesin bubut 
    
10. Saya selalu aktif bertanya tentang teknik 
membubut luar rata dan bertingkat agar saya 
menjadi perhatian di kelas 
    
11. Saya selalu berusaha meningkatkan nilai praktik 
membubut luar rata dan bertingkat 
    
12. Saya bekerja sambil bercanda dengan teman saya 
pada saat pelajaran praktik membubut rata 
berlangsung 
    
13. Saya melaksanakan praktik membubut rata 
dengan baik dan serius  meskipun guru/ istruktur 
tidak mengawasi 
    
14. Saya berusaha untuk tidak terlambat dalam 
mengikuti pelajaran praktik membubut luar rata 
dan bertingkat 
    





15. Saya akan datang lebih awal pada saat pelajaran 
praktik melakukan pekerjaan menggunakan mesin 
bubut agar saya dapat melakukan pekerjaan 
praktik membubut bertingkat dengan baik 
    
16. Saya merasa senang dan aman apabila dapat 
menguasai pelajaran praktik melakukan pekerjaan 
dengan mesin bubut  
    
17. Saya berusaha sendiri dalam memecahkan 
masalah saat praktik membubut rata, sebelum 
bertanya pada guru 
    
18. Dalam pelajaran praktik saya tidak akan istirahat 
sebelum benda kerja membubut bertingkat saya 
selesai walaupun ada jam istirahat 
    
19. Saya berdiskusi dengan teman tentang teknik 
membubut luar rata dan bertingkat sesuai dengan 
SOP dan K3 pada saat jam istirahat 
    
20. Saya ragu-ragu dalam mengerjakan tugas praktik 
membubut rata karena saya takut salah langkah 
dan membuat benda kerja saya rusak 
    
21. Saya selalu menyelesaikan tugas praktik 
membubut luar rata dan bertingkat saya sendiri 
tanpa bantuan teman 
    
22. Saya merasa puas dengan nilai 6 pada pelajaran 
praktik membubut rata dan bertingkat 
    
23. Apabila saya kurang puas terhadap materi 
pelajaran membubut luar yang diajarkan di kelas, 
saya akan mencari pengalaman dan pengetahuan 
ditempat lain, misalnya di perpustakaan sekolah 
    
24. Saya akan meminta bantuan pada teman saya 
untuk mengerjakan tugas membubut rata saya 
agar mendapat nilai praktik yang baik 
    
  





ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG KELAYAKAN FASILITAS BENGKEL 
PEMESINAN 
A. Petunjuk Umum Pengisian 
1. Dahulukan menulis nama, nomor absen, kelas 
2. Bacalah dengan teliti setiap petanyaan/ pernyataan sebelum anda menjawab 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara 
4. Tanyakan pada petugas apabila ada yang kurang jelas 
B. Petunjuk Khusus Pengisian 
1. Berilah jawaban/ tanggapan dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 
yang telah disediakan seperti pada contoh dibawah ini 
2. Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak 
Setuju) 
Contoh: 
No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Sekolah saya memiliki mesin bubut yang baik dan 
siap digunakan 
   √ 
2. Sekolah saya memiliki mesin frais yang baik dan 
siap digunakan 
√    
C. Data Responden 
Nama   : ............................................................. 
No. Absen   : ............................................................. 
Kelas   : ............................................................. 
  






No. Pertanyaan/ Pernyataan SS S TS STS 
1. Jumlah ragum tidak mencukupi untuk semua siswa pada 
saat pelajaran kerja bangku 
    
2. Semua ragum di area kerja bangku kondisinya baik dan 
siap untuk digunakan 
    
3. Saat saya menggunakan mesin bubut kunci-kunci 
tersedia di setiap mesin bubut, sehingga tidak perlu 
bergantian saat memasang dan melepas pahat atau 
benda kerja. 
    
4. Mesin frais dilengkapi kunci-kunci untuk memasang dan 
melepas pisau frais 
    
5. Pada mesin bor terdapat kunci-kunci untuk memasang 
dan melepas mata bor 
    
6. Terdapat palu pada area kerja bangku saat pelajaran 
kerja bangku 
    
7. Di bengkel terdapat mesin gerinda tangan dengan 
jumlah yang mencukupi 
    
8. Di bengkel terdapat mesin bor tangan dengan jumlah 
yang mencukupi 
    
9. Dibengkel sekolah saya terdapat jangka sorong untuk 
mengukur benda kerja. Jumlah jangka sorong 
mencukupi untuk satu kelas 
    
10. Terdapat micrometer untuk mengukur benda keja saat 
pelajaran pengukuran 
    
11. Jumlah mistar baja cukup untuk digunakan siswa satu 
kelas 
    
12. Di bengkel terdapat busur untuk mengukur sudut 
dengan jumlah yang cukup 
    
13. Terdapat penyiku dengan jumlah yang cukup untuk 
mengecek kesikuan benda kerja 
    
14. Menurut saya jumlah mesin gerinda tangan di bengkel 
masih kurang sehingga siswa masih mengantri 
    
15. Mesin bubut di sekolah saya selalu dalam kondisi baik 
dan siap digunakan  
    
16. Saya tidak pernah menunggu giliran saat bekerja 
dengan mesin bubut karena jumlah mesin bubut cukup 
banyak 
    
17. Mesin frais disekolah saya selalu dalam kondisi baik dan 
siap digunakan saat praktik 
    
18. Saya tidak pernah menunggu giliran/ atri saat akan 
menggunakan mesin frais 
    
19. Mesin gerinda di sekolah saya selalu dalam kondisi yang 
baik dan siap digunakan 
    
20. Di bengkel terdapat mesin skrap yang berfungsi dengan 
baik 
    






21. Pada saat pekerjaan skrap, mesin skrap siap digunakan 
tanpa harus mengantri 
    
22. Terdapat papan tulis di ruang bengkel dengan kondisi 
yang baik dan nyaman saat digunakan untuk 
mendukung kegiatan belajar 
    
23. Terdapat proyektor yang berfungsi dengan baik untuk 
menunjang penyampaian materi sebelum praktik 
    
24. Terdapat layar proyektor yang dapat digunakan dengan 
baik  
    
25. Layar proyektor cukup besar sehingga saya dapat 
melihat dengan jelas saat digunakan untuk media 
belajar 
    
26. Menurut saya jumlah meja dan kursi siswa mencukupi 
untuk semua siswa 
    
27. Terdapat tempat sampah disetiap ruangan di bengkel 
pemesinan 
    
28. Saat hendak membuang sampah saya tidak 
kebingungan mencari tempat sampah 
    
29. Bengkel pemesinan di sekolah saya mampu 
menampung siswa satu kelas 
    
30. Saya merasa kurang nyaman saat belajar di ruang teori 
karena menurut saya luas ruang teori masih kurang 
    
31. Menurut saya saat praktik membubut, ruang gerak 
siswa terbatas karena jarak antar mesin terlalu dekat 
    
32. Area kerja mesin bubut cukup luas sehingga saya 
nyaman saat melakukan praktik membubut 
    
33. Area kerja mesin frais cukup luas dan nyaman saat 
digunakan untuk praktik frais 
    
34. Area kerja mesin gerinda cukup luas dan nyaman saat 
digunakan untuk praktik menggerinda pahat 
    
35. Area kerja bangku dan pengepasan cukup luas dan 
nyaman digunakan untuk praktik 
    
  







No. X1 X2 Y 
1 69 96 79 
2 70 99 80 
3 73 84 82 
4 80 118 88 
5 71 91 82 
6 77 82 82 
7 77 108 81 
8 71 114 85 
9 69 88 78 
10 73 105 82 
11 77 93 82 
12 72 90 79 
13 74 102 83 
14 82 94 81 
15 82 117 81 
16 77 84 75 
17 64 93 72 
18 53 81 70 
19 64 92 78 
20 66 96 75 
21 82 96 80 
22 80 111 84 
23 84 104 81 
24 74 96 80 
25 78 91 82 
26 82 92 83 
27 70 109 83 
28 73 108 80 
29 72 106 85 
30 72 99 81 
31 63 77 74 
32 80 111 82 
33 79 88 81 
34 64 85 73 
35 75 96 81 
36 79 113 71 
37 79 113 82 
38 65 103 81 
39 70 94 82 
40 61 96 77 
41 69 100 80 
42 79 108 88 
43 78 93 78 
44 69 96 81 
45 56 86 78 
46 69 89 78 
47 70 97 76 
48 68 99 82 
49 67 88 78 
50 66 110 86 
51 57 92 78 
52 77 111 81 
53 67 89 78 
54 65 87 85 
55 71 88 78 
56 63 101 80 
57 75 115 80 
58 71 86 78 
59 87 118 84 
60 73 115 79 
61 61 77 77 
62 82 110 84 
63 71 100 81 
64 84 117 86 
65 72 111 78 
66 84 118 86 
67 82 115 83 
68 64 106 82 
69 64 95 77 
70 84 118 82 
71 54 72 78 
72 71 104 80 
73 67 90 81 
74 87 101 89 
75 78 88 80 
76 75 82 79 
77 73 82 82 
78 71 102 80 
79 74 84 80 
  





HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
Statistics 
  Motivasi Praktik Fasilitas Bengkel Prestasi Praktik 
N Valid 79 79 79 
Missing 0 0 0 
Mean 72.38 98.16 80.37 
Median 72.00 96.00 81.00 
Mode 71 96 82 
Std. Deviation 7.594 11.622 3.588 
Minimum 53 72 70 
Maximum 87 118 89 
 
A. Kecenderungan Skor Motivasi Praktik  
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal dan Standar Deviasi Ideal 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)  =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 87 + 53 ) 
=  70 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 ( 87 - 53 ) 
=  5,67 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi - 1,5 SDi 
= X < 70 - (1,5 × 5,67) 
= X < 61,5 
b. Rendah   = Mi - 1,5 SDi ≤ X < Mi - 0,5 SDi 
= 70 - (1,5 × 5,67) ≤ X < 70 - (0,5 × 5,67) 
= 61,5 ≤ X < 67,17 





c. Sedang  = Mi - 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi 
= 70 - (0,5 × 5,67) ≤ X < 70 + (0,5 × 5,67) 
= 67,17 ≤ X < 72,84 
d. Tinggi  = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
=70 + (0,5 × 5,67) ≤ X < 70 + (1,5 × 5,67) 
= 72,84 ≤ X < 78,51 
e. Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
= 70 + (1,5 × 5,67) ≤ X 
= 78,51 ≤ X 
B. Kecenderungan Skor Fasilitas Bengkel Pemesinan 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal dan Standar Deviasi Ideal 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   =  ½ ( Xmax + Xmin ) 
=  ½ ( 118 + 72 ) 
=  95 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 ( 118 - 72 ) 
=  7,67 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi - 1,5 SDi 
= X < 95 - (1,5 × 7,67) 
= X < 83,495 
b. Rendah   = Mi - 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 
= 95 - (1,5 × 7,67) ≤ X < 95 - (0,5 × 7,67) 
= 83,495 ≤ X < 91.165 





c. Sedang  = Mi - 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi 
= 95 - (0,5 × 7,67) ≤ X < 95 + (0,5 × 7,67) 
= 91.165 ≤ X < 98.835 
d. Tinggi  = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 95 + (0,5 × 7,67) ≤ X < 95 + (1,5 × 7,67) 
= 98.835 ≤ X < 106,51 
e. Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
= 101 + (1,5 × 6,67) ≤ X 
= 106,51 ≤ X 
C. Kecenderungan Skor Prestasi Praktik 
1. Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal dan Standar Deviasi Ideal  
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)  =  ½ (Xmax + Xmin) 
 =  ½ (89 + 70) 
 =  79,5 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =  1/6 (Xmax - Xmin) 
 =  1/6 (89 - 70) 
 =  3,17 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan  
a. Sangat rendah  = X < Mi - 1,5 SDi 
= X < 79,5 - (1,5 × 3,17) 
= X < 74.75 
b. Rendah   = Mi - 1,5 SDi ≤ X < Mi - 0,5 SDi 
= 79,5 - (1,5 × 3,17) ≤ X < 79,5 - (0,5 × 3,17) 
= 74,75 ≤ X < 77,92 





c. Sedang  = Mi - 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi 
= 79.5 - (0,5 × 3.17) ≤ X < 79.5 + (0,5 × 3.17) 
= 77,92 ≤ X < 81,08 
d. Tinggi  = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
= 79,5 + (0,5 × 3,17) ≤ X < 79,5 + (1,5 × 3,17) 
= 81,08 ≤ X < 84,25 
e. Sangat Tinggi = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
= 79,5 + (1,5 × 3,17) ≤ X 
= 84,25  ≤ X 
  





UJI NORMALITAS DATA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Motivasi Praktik Fasilitas Bengkel Prestasi Praktik 
N 79 79 79 
Normal Parametersa Mean 72.38 98.16 80.37 
Std. Deviation 7.594 11.622 3.588 
Most Extreme Differences Absolute .070 .093 .122 
Positive .050 .093 .122 
Negative -.070 -.080 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z .625 .825 1.084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .830 .503 .190 
a. Test distribution is Normal.    
 
Tabel diatas menunjukkan hasil analisis uji normalitas terhadap ketiga 
variabel penelitian. Jika nilai Asymp Sig lebih dari atau sama dengan 0,05 maka 
distribusi data normal, jika Asymp Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak 
normal. 
Berdasarkan analisis diatas untuk variabel motivasi praktik  nilai 
Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,625 dengan Asymp. Sig. 0,830, variabel fasilitas 
bengkel nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,825 dengan Asymp. Sig. 0,503, 
variabel prestasi praktik nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 1,084 dengan Asymp. 
Sig. 0,190. Karena nilai Asymp. Sig. dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel motivasi praktik, variabel 
fasilitas bengkel, dan variabel motivasi praktik berdistribusi normal. 
  






1. Prestasi Praktik dan Fasilitas Bengkel 
ANOVA Table 










(Combined) 647.104 34 19.032 2.344 .004 
Linearity 236.434 1 236.434 29.120 .000 
Deviation from 
Linearity 
410.670 33 12.445 1.533 .092 
Within Groups 357.250 44 8.119 
  
Total 1004.354 78 
   
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Praktik * Fasilitas 
Bengkel 
.485 .235 .803 .644 
 
Tabel diatas menunjukan hasil uji linieritas antara variabel prestasi 
praktik dan fasilitas bengkel. Jika nilai Sig. F kurang dari 0,05 maka hubunganya 
tidak linier, sedangkan jika nilai Sig. F lebih dari atau sama dengan 0,05 maka 
hubunganya bersifat linier. Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 
nilai F adalah 1,533 dengan Sig. 0,092. Karena nila Sig. lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel prestasi praktik dan fasilitas 












2. Prestasi Praktik dan Motivasi Praktik 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 474.923 24 19.788 2.018 .017 
Linearity 290.405 1 290.405 29.620 .000 
Deviation from 
Linearity 
184.518 23 8.023 .818 .695 
Within Groups 529.431 54 9.804   
Total 1004.354 78    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi Praktik * Motivasi 
Praktik 
.538 .289 .688 .473 
 
Tabel diatas menunjukan hasil uji linieritas antara variabel prestasi 
praktik dan motivasi praktikl. Jika nilai Sig. F kurang dari 0,05 maka hubunganya 
tidak linier, sedangkan jika nilai Sig. F lebih dari atau sama dengan 0,05 maka 
hubunganya bersifat linier. Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 
nilai F adalah 0,818 dengan Sig. 0,695. Karena nila Sig. lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel prestasi praktik dan motivasi 
praktik bersifat linier. 
  









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .587a .345 .328 2.942 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 58.580 3.460  16.930 .000   
Motivasi Praktik .184 .052 .390 3.565 .001 .719 1.390 
Fasilitas Bengkel .086 .034 .279 2.545 .013 .719 1.390 
a. Dependent Variable: Prestasi Praktik      
 
Untuk menentukan ada atau tidaknya multikolinieritas antara variabel 
motivasi praktik dan prestasi praktik dapat dilihat dari nilai VIF. Jika nilai VIF 
tersebut kurang dari 4 maka tidak terjadi multikolinieritas, sedangkan jika nilai VIF 
lebih dari 4 maka terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil analisis diatas 
ditemukan nilai VIF sebesar 1,390, karena nilai VIF tersebut kurang dari 4 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel motivasi 
praktik dan fasilitas bengkel. 
  













1 Motivasi Praktika . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi Praktik 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .538a .289 .280 3.045 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Praktik  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 290.405 1 290.405 31.320 .000a 
Residual 713.949 77 9.272   
Total 1004.354 78    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Praktik    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 61.977 3.304  18.759 .000 
Motivasi Praktik .254 .045 .538 5.596 .000 






















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi Praktik 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .485a .235 .225 3.158 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Bengkel 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 236.434 1 236.434 23.707 .000a 
Residual 767.920 77 9.973   
Total 1004.354 78    
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Bengkel    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65.661 3.041  21.591 .000 
Fasilitas Bengkel .150 .031 .485 4.869 .000 




















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Prestasi Praktik 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 




Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .587a .345 .328 2.942 .345 20.012 2 76 .000 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Bengkel, 
Motivasi Praktik 
     
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 346.464 2 173.232 20.012 .000a 
Residual 657.891 76 8.656   
Total 1004.354 78    
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Bengkel, Motivasi Praktik   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 58.580 3.460  16.930 .000 
Motivasi Praktik .184 .052 .390 3.565 .001 
Fasilitas Bengkel .086 .034 .279 2.545 .013 
a. Dependent Variable: Prestasi Praktik    
  





SUMBANGAN RELATIF (SR) DAN SUMBANGAN EFEKTIF (SE) 
Correlations 
  Motivasi Praktik Fasilitas Bengkel Prestasi Praktik 
Motivasi Praktik Pearson Correlation 1 .530** .538** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
4498.608 3646.063 1142.987 
Covariance 57.674 46.744 14.654 
N 79 79 79 
Fasilitas Bengkel Pearson Correlation .530** 1 .485** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
3646.063 10534.861 1578.228 
Covariance 46.744 135.062 20.234 
N 79 79 79 
Prestasi Praktik Pearson Correlation .538** .485** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
1142.987 1578.228 1004.354 
Covariance 14.654 20.234 12.876 
N 79 79 79 





 × 100% 
SE%Xi = SRXi× Rsquare 
∑X1Y  = 1142.987 
∑X2Y  = 1578.228 
a1 = 0,184 
a2  = 0,086 
a1∑x1 = 210,30961 
a2∑x2 = 135,72761 
JKreg  = 346,03722 
R-square = 0,587
 
Jkreg   =  a1∑x1 + a2∑x2 
 = 210,30961 + 135,72761 
 = 346,03722 
 





1. Sumbangan Relatif (SR) 


















2. Sumbangan Efektif (SE) 
SE%X1   = SRX1× Rsquare 
= 60,78% × 0,587 
= 20,97% 
SE%X2   = SRX2× Rsquare 










Distribusi Nilai t Tabel 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Df untuk pembilang (N2) 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 7. Angket Uji Coba Kelayakan Fasilitas Bengkel 
Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian 
